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ABSTRACT

This research aims to evaluate the impact of technology on Arabic language learning
with an evaluative approach, identifying how technology integration affects the
learning process and outcomes. This study used mixed methods involving surveys,
interviews, and qualitative data analysis to collect information from students and
teachers in several schools and madrassas implementing technology in Arabic
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language teaching. Findings show that technology significantly increases student
engagement, facilitates access to varied materials, and enables greater
personalization of learning. Real-time feedback and interactive digital tools also
improve students' language skills. However, the research also identified challenges
such as infrastructure limitations, additional training for teachers, and data privacy
issues that need to be addressed. By comparing the research results with previous
studies, this research provides insight into best practices and areas that still require
further attention. In conclusion, although technology offers significant benefits, its
success depends on adequate infrastructure and training support, as well as
managing existing challenges. This research suggests strategies to optimize the use of
technology and identifies research areas that need to be further explored to improve
the quality of Arabic language learning.

Keywords: Impact, Technology, Arabic language learning, Evaluative Approach

PENDAHULUAN

Pentingnya pembelajaran bahasa Arab di Indonesia tidak bisa dilepaskan
dari peran sentral bahasa ini dalam konteks keagamaan, budaya, dan pendidikan.
Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, bahasa Arab menjadi
sangat relevan karena merupakan bahasa Al-Qur'an dan literatur Islam klasik yang
menjadi dasar ajaran agama (Hidayat et al. 2022). Pemahaman bahasa Arab
memungkinkan umat Muslim di Indonesia untuk membaca, menghafal, dan
memahami teks-teks keagamaan secara lebih mendalam dan autentik. Selain itu,
bahasa Arab juga penting dalam pendidikan formal di madrasah dan pesantren, di
mana siswa diajarkan tidak hanya bahasa tersebut tetapi juga berbagai disiplin
ilmu keislaman.

Di era globalisasi, penguasaan bahasa Arab juga membuka peluang lebih luas
dalam diplomasi, bisnis, dan hubungan internasional dengan negara-negara Arab
yang memiliki hubungan ekonomi dan politik yang erat dengan Indonesia
(Salsabila et al. 2022). Lebih jauh lagi, pembelajaran bahasa Arab dapat
memperkaya pemahaman budaya dan sejarah dunia Islam, yang pada gilirannya
memperkuat identitas dan kohesi sosial di kalangan masyarakat Muslim Indonesia.
Oleh karena itu, meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia adalah langkah strategis untuk memajukan pendidikan,
memperkuat nilai-nilai keagamaan, dan memperluas wawasan global masyarakat.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengalami

transformasi revolusioner yang berdampak luas pada berbagai sektor, termasuk
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pendidikan (Husna and Inayah n.d.). Inovasi dalam perangkat keras dan perangkat
lunak, serta peningkatan aksesibilitas internet, telah mengubah cara Kkita
berinteraksi, bekerja, dan belajar. Dalam konteks pendidikan, TIK menyediakan
beragam alat dan platform yang memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih
dinamis dan interaktif (Akbar 2019). Aplikasi e-learning, platform video
konferensi, dan sumber daya digital memungkinkan guru dan siswa untuk
terhubung tanpa batasan geografis, menjadikan pembelajaran lebih fleksibel dan
dapat diakses kapan saja dan di mana saja.

Teknologi juga memungkinkan metode pembelajaran yang lebih personal
dan adaptif, dengan konten yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing siswa. Di Indonesia, adopsi TIK dalam pendidikan
terus berkembang, didorong oleh inisiatif pemerintah dan swasta untuk
mendigitalisasi sistem pendidikan nasional (Munir n.d.). Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran bahasa Arab, misalnya, mencakup aplikasi mobile yang
membantu siswa mempelajari kosakata dan tata bahasa, platform e-learning untuk
kelas virtual, dan perangkat lunak interaktif untuk latihan mendengarkan dan
berbicara. Dengan demikian, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga membuka peluang baru
untuk inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran
bahasa Arab (Hasan 2023).

Potensi teknologi dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Arab sangatlah
besar dan beragam, menawarkan berbagai solusi inovatif untuk mengatasi
tantangan tradisional dalam pengajaran bahasa. Teknologi memungkinkan
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, melalui penggunaan aplikasi
mobile, platform e-learning, dan perangkat lunak interaktif yang dirancang khusus
untuk pembelajaran bahasa (Sari and Muassomah 2020). Aplikasi mobile,
misalnya, menyediakan latihan kosakata dan tata bahasa yang dapat diakses kapan
saja, membantu siswa belajar secara mandiri dengan cara yang lebih fleksibel.
Platform e-learning memungkinkan kelas virtual, di mana guru dan siswa dapat
berinteraksi secara real-time, berbagi materi, dan melakukan diskusi secara online.

Perangkat lunak interaktif, seperti simulasi percakapan dan latihan
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mendengarkan, membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara dan
mendengar dalam konteks yang lebih praktis dan menyenangkan (Haniefa 2022).

Teknologi juga mendukung pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat
bekerja sama dalam proyek dan tugas, berbagi ide, dan mendapatkan umpan balik
langsung dari guru maupun teman sekelas (Salsabilla, Rismaya, and .. 2022).
Dengan menggunakan teknologi, materi pembelajaran dapat dipersonalisasi sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, memungkinkan
pendekatan yang lebih efektif dan efisien dalam pengajaran bahasa Arab. Selain
itu, akses ke sumber daya digital seperti video pembelajaran, podcast, dan e-book
memperkaya pengalaman belajar siswa, menjadikan pembelajaran bahasa Arab
lebih komprehensif dan mendalam. Potensi ini menunjukkan bahwa teknologi
tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai katalisator untuk transformasi
pendidikan bahasa Arab yang lebih modern dan relevan dengan kebutuhan zaman
(Hidayat, Syaharani, and ... 2022).

Oleh karena itu, penulis melakukan sebuah penelitian untuk mengidentifikasi
dampak teknologi pada hasil belajar bahasa Arab dan mengevaluasi efektivitas
metode pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini dilakukan agar dapat membantu
pemerintah, guru, dan siswa meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab, serta

menyediakan informasi bagi pendidik dan pengambil kebijakan.

METODE

Jenis metode yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual melalui
pengumpulan dan analisis data non-numerik. Metode ini menekankan pada
penggambaran detail dari pengalaman, persepsi, dan pandangan subjek penelitian
dalam konteks alami mereka. Desain Penelitian yang digunakan yaitu studi kasus
pada beberapa sekolah/madrasah yang menerapkan teknologi dalam
pembelajaran bahasa Arab. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
kuesioner, wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk mendapatkan
wawasan yang kaya dan mendalam. Wawancara dan observasi dilakukan secara
langsung di MTs Raden Rahmat Surabaya. Subjek penelitian yakni siswa kelas VII

dan guru bahasa Arab di sekolah tersebut.
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Tahapan/Jalannya Penelitian

Tahapan penelitian dalam penelitian ini meliputi: 1) persiapan, pemilihan
lokasi penelitian dan subjek penelitian. Penyusunan instrumen penelitian
(kuesioner, panduan wawancara, lembar observasi); 2) pelaksanaan pengumpulan
data melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Pengumpulan data dokumen
pembelajaran; dan 3) pengolahan data, koding data kualitatif dari wawancara dan

observasi.

Analisa Data

Adapun metode analisis data yang digunakan, mencakup: 1) reduksi data,
memilih data yang diperoleh agar bersesuaian dengan permasalahan yang diteliti;
2) penyajian data, menyajikan data dalam bentuk uraian singkat atau bagan
hubungan kategori agar peneliti dapat menguasai data dengan baik; 3) mengambil
kesimpulan atau vertifikasi, dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada
untuk ditarik kesimpulan. Teknik pemeriksaan yang digunakan untuk menguji validitas
data adalah sebagai berikut: 1) ketekunan pengamatan, untuk menemukan unsur yang
dicari yakni dampak penggunaan teknologi terhadap pembelajaran bahasa Arab;
2) triangulasi, peneliti dapat menggunakan hal-hal lain di luar data yang
dikumpulkan untuk menegcek kembali data yang ada atau yang digunakan sebagai
pembanding; 3) kecukupan referensial, digunakan sebagai alat penampung yang

disesuiakan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi (Anis 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Temuan Kualitatif tentang Pengalaman Siswa dan Guru dalam

Menggunakan Teknologi sebagai berikut:

1. Pengalaman Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengn siswa kelas VII, diketahui banyak
siswa melaporkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa
Arab membuat mereka lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar. Mereka
menikmati interaksi dengan aplikasi pembelajaran dan merasa lebih terlibat
dalam kegiatan belajar. Selain itu, teknologi memberikan fleksibilitas dalam

belajar, memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan
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saja dan di mana saja. Hal ini sangat membantu terutama bagi siswa yang
memiliki jadwal yang padat atau kesulitan menghadiri kelas secara langsung.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga meningkatkan keterampilan
digital siswa. Mereka menjadi lebih terampil dalam menggunakan perangkat
lunak dan aplikasi yang mendukung proses belajar. Namun juga ditemukan
adanya beberapa siswa menghadapi tantangan dan hambtaan seperti koneksi
internet yang tidak stabil dan kurangnya perangkat yang memadai. Ini
menghambat mereka dalam mengakses materi pembelajaran secara efektif.
2. Pengalaman Guru

Temuan penelitian terkait pengalaman guru yang ada di lapangan, guru
merasakan peningkatan efisiensi dalam mengajar dengan bantuan teknologi.
Mereka bisa menyusun dan menyampaikan materi secara lebih efektif, serta
memberikan tugas dan ujian secara online. Teknologi memfasilitasi interaksi
yang lebih intensif antara guru dan siswa. Guru dapat memberikan umpan
balik secara real-time dan memantau kemajuan siswa dengan lebih baik.
Penggunaan teknologi dalam pengajaran mendorong guru untuk terus belajar
dan meningkatkan keterampilan digital mereka. Mereka merasa lebih percaya
diri dalam menggunakan berbagai alat teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Namun disisi lain guru juga menghadapi tantangan seperti
keterbatasan pengetahuan teknologi dan hambatan teknis dalam penggunaan
perangkat. Mereka membutuhkan lebih banyak pelatihan dan dukungan teknis
untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pengajaran.

Temuan kualitatif menunjukkan bahwa baik siswa maupun guru memiliki
pengalaman positif dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran bahasa Arab.
Teknologi meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan keterampilan digital siswa,
sementara bagi guru, teknologi meningkatkan efisiensi pengajaran dan interaksi
dengan siswa. Namun, ada tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan
infrastruktur dan kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi guru. Dengan
dukungan yang tepat, teknologi memiliki potensi besar untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Arab.

MTs Raden Rahmat Surabaya telah mengintegrasikan teknologi secara efektif

dalam kurikulum bahasa Arab mereka melalui penggunaan aplikasi pembelajaran
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interaktif dan platform e-learning. Siswa di MTs Raden Rahmat Surabaya
melaporkan peningkatan signifikan dalam motivasi belajar dan keterampilan
berbahasa mereka, terutama dalam kemampuan mendengar dan berbicara. Guru
juga merasakan manfaat dari teknologi ini, dengan menyatakan bahwa mereka
dapat memberikan materi pembelajaran yang lebih bervariasi dan umpan balik
yang lebih cepat kepada siswa. Salah satu guru di MTs Raden Rahmat Surabaya
mengatakan, "Penggunaan teknologi membantu saya untuk membuat pelajaran
lebih menarik dan interaktif, serta memudahkan dalam memberikan evaluasi.”

Namun, meskipun ada banyak keberhasilan, tantangan juga tetap ada. Di MTs
Raden Rahmat Surabaya, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan
akses internet yang stabil, terutama bagi siswa yang tinggal di daerah terpencil.
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti kelas online karena koneksi
internet yang sering terputus. Selain itu, tidak semua guru merasa nyaman dan
terampil dalam menggunakan teknologi. Beberapa guru merasa perlu lebih banyak
pelatihan dan dukungan teknis untuk bisa memanfaatkan teknologi secara
maksimal dalam pengajaran. Sebagai tanggapan, madrasah ini telah mengadakan
berbagai pelatihan dan workshop untuk guru, serta berupaya meningkatkan
infrastruktur internet sekolah.

Kasus ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, ada tantangan yang
harus diatasi. Keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya
bergantung pada ketersediaan perangkat dan aplikasi, tetapi juga pada kesiapan
infrastruktur, dukungan teknis, dan pelatihan yang memadai untuk guru dan
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran bahasa Arab di sekolah menengah memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap motivasi belajar dan peningkatan keterampilan berbahasa
siswa. Temuan ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang juga
mengindikasikan bahwa teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperkaya pengalaman belajar mereka.

Dampak positif teknologi terhadap pembelajaran bahasa telah dibahs
sebelumnya pada studi terdahulu dalam penelitian oleh (Saputri 2023). meneliti

penggunaan teknologi dalam pengajaran bahasa Arab di Arab Saudi dan
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menemukan bahwa teknologi meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif. Penelitian ini mencatat bahwa teknologi
seperti aplikasi pembelajaran dan platform e-learning memiliki dampak positif
pada keterampilan berbahasa siswa, terutama dalam hal keterampilan berbicara
dan mendengarkan. Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil Alshammari,
menunjukkan bahwa siswa di sekolah/madrasah di Indonesia juga mengalami
peningkatan motivasi dan keterampilan berbahasa, terutama dalam
mendengarkan dan berbicara, berkat penggunaan teknologi. Siswa merasa lebih
termotivasi dan terlibat dengan materi pembelajaran yang disajikan melalui
aplikasi interaktif dan platform online.

Studi terdahulu juga mengkaji tentang efisiensi pengajaran dan interaksi
guru-siswa dalam penelitian oleh (Indriana and Maksum 2023). mengidentifikasi
bahwa teknologi mendukung efisiensi pengajaran dengan memungkinkan
penyampaian materi yang lebih bervariasi dan umpan balik yang lebih cepat.
Mereka juga mencatat bahwa teknologi meningkatkan interaksi antara guru dan
siswa melalui platform komunikasi online. Penelitian yang dilakukan penulis ini
mencerminkan hasil dari studi Hatlevik, di mana guru melaporkan peningkatan
efisiensi dalam mengajar dan kualitas interaksi dengan siswa berkat penggunaan
teknologi. Guru di Indonesia dapat memberikan materi yang lebih variatif dan
memberikan umpan balik secara real-time, sejalan dengan temuan yang
dilaporkan oleh Hatlevik.

Penelitian oleh (Wakhidah 2017). mengidentifikasi tantangan seperti
keterbatasan akses internet, kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut, dan hambatan
teknis dalam penggunaan teknologi pendidikan. Mereka menekankan pentingnya
dukungan yang memadai untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. Hal serupa
dilakukan dalam penelitian ini mengungkapkan adanya tantangan serupa dengan
yang ditemukan oleh Schmid, termasuk masalah akses internet dan kebutuhan
pelatihan untuk guru. Keterbatasan teknis dan infrastruktur juga menjadi kendala
utama, menunjukkan bahwa tantangan dalam implementasi teknologi adalah
masalah yang masih relevan dan perlu diatasi secara komprehensif.

Studi penelitian terdahulu oleh (Hayati 2023). menunjukkan bahwa

penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan keterampilan
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akademik tetapi juga keterampilan digital siswa. Teknologi memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan yang penting dalam era digital. Hasil
Penelitian Saat Ini. Penelitian ini sejalan dengan temuan Zheng, di mana siswa
melaporkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab
meningkatkan keterampilan digital mereka. Siswa merasa lebih percaya diri dalam
menggunakan alat digital, yang menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya
memperbaiki hasil belajar tetapi juga mempersiapkan siswa untuk tantangan masa
depan (Syarifah 2019).

Membandingkan hasil penelitian ini dengan studi-studi terbaru
menunjukkan bahwa ada konsistensi dalam manfaat dan tantangan terkait
penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab. Teknologi terbukti
meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berbahasa, dan keterampilan digital,
serta memperbaiki efisiensi pengajaran. Namun, tantangan seperti akses internet
dan kebutuhan pelatihan masih relevan, menegaskan pentingnya dukungan
infrastruktur dan pelatihan yang berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat
teknologi dalam pendidikan. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa
sementara teknologi memiliki potensi besar, keberhasilannya sangat bergantung
pada dukungan dan penyesuaian yang tepat untuk mengatasi hambatan-hambatan
yang ada.

Strategi untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab, beberapa strategi kunci perlu diterapkan. Pertama, penting untuk
menyediakan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan bagi guru guna
memastikan mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan efektif dalam
pengajaran. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan alat digital, pemanfaatan
aplikasi pembelajaran, dan metode integrasi teknologi dalam kurikulum. Kedua,
investasi dalam infrastruktur yang memadai, seperti akses internet yang stabil dan
perangkat yang cukup, sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa
dapat mengakses materi pembelajaran secara optimal. Selain itu, pengembangan
dan pemilihan aplikasi pembelajaran yang relevan dan berkualitas tinggi akan
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Strategi lain
termasuk penerapan sistem adaptif yang dapat menyesuaikan materi

pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa, serta penyediaan dukungan
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teknis dan sumber daya yang memadai untuk mengatasi masalah teknis yang
mungkin timbul (Kurnianto 2022). Terakhir, penting untuk melibatkan semua
pemangku kepentingan dalam proses implementasi teknologi, dengan memastikan
bahwa mereka memahami manfaatnya dan merasa nyaman dengan
penggunaannya. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dioptimalkan, meningkatkan keterlibatan

siswa, efektivitas pengajaran, dan hasil pembelajaran secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab menawarkan
berbagai dampak positif yang signifikan. Secara positif, teknologi meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa dengan menyajikan materi secara interaktif dan
menarik melalui aplikasi, game edukatif, dan platform e-learning. Ini memperkaya
pengalaman belajar dengan menyediakan akses ke berbagai sumber daya digital
dan memungkinkan personalisasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
individu siswa. Teknologi juga memungkinkan umpan balik yang cepat dan akurat,
membantu siswa memperbaiki kesalahan dan memahami konsep dengan lebih
baik. Selain itu, penggunaan teknologi mendukung pengembangan keterampilan
digital yang penting untuk masa depan siswa, serta memfasilitasi kolaborasi yang
lebih efektif antara siswa dan guru.

Namun, terdapat juga dampak negatif yang perlu diperhatikan. Tantangan
utama meliputi keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet yang tidak stabil
atau perangkat yang tidak memadai, yang dapat menghambat akses siswa ke
materi pembelajaran. Kurangnya pelatihan dan dukungan teknis bagi guru juga
dapat mengurangi efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran. Secara
keseluruhan, meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Arab, penting untuk mengatasi tantangan dan
hambatan yang ada agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal. Dengan
pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam
memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan hasil pembelajaran, namun
perhatian harus diberikan pada aspek-aspek negatif untuk memastikan

implementasi yang sukses dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The study aims to analyze the difficulties high school students face in learning Arabic
grammar. Using a qualitative descriptive approach, data is collected through in-
depth interviews, questionnaires, and classroom observations of students and
teachers. The results show that the main difficulties encountered by students include
comprehension of complex grammatical rules, confusing use of verbs, and low
motivation and interest in learning. Less interactive teaching methods and teaching
materials that do not match the student's level of ability are also found to be
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significant external factors. In addition, the limited study time and lack of support
from the surrounding environment also aggravate the difficulties students face. The
conclusions of this study emphasize the need for more innovative and relevant
learning approaches, as well as greater support from the student learning
environment. Recommendations include the use of interactive teaching methods, the
provision of interesting teaching materials, increased learning time, and increased
support from family and friends. Implementation of this strategy is expected to help
students overcome difficulties in learning Arabic grammar and higher language
competence.

Keywords: difficulty, Arabic language, learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah memiliki peran yang
sangat penting dalam mengembangkan kompetensi berbahasa siswa. Sebagai salah
satu komponen utama dalam penguasaan bahasa, tata bahasa membantu siswa
memahami struktur dan aturan penggunaan bahasa Arab secara benar dan efektif
(Alasmari et al, 2022). Dengan menguasai tata bahasa, siswa dapat membentuk
kalimat yang benar dan bermakna, serta meningkatkan kemampuan membaca,
menulis, mendengar, dan berbicara dalam bahasa Arab. Penguasaan ini
memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan lebih percaya diri dan akurat,
baik dalam konteks akademis maupun social (Rahimi, Kamis and Normeza, 2013).

Selain itu, pembelajaran tata bahasa Arab juga mendukung pemahaman
siswa terhadap teks-teks keagamaan dan literatur klasik yang menggunakan
bahasa Arab, yang sangat relevan dalam konteks pendidikan agama dan budaya.
Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an dan hadits, serta banyak teks-teks
keagamaan lainnya yang menjadi sumber utama ajaran Islam. Dengan pemahaman
tata bahasa yang baik, siswa dapat membaca dan memahami teks-teks tersebut
dengan lebih mendalam, sehingga memperkaya wawasan keagamaan mereka. Hal
ini juga penting untuk menghindari kesalahpahaman dalam interpretasi teks-teks
keagamaan yang sering kali kompleks (Mas et al., 2024).

Di sisi lain, pemahaman yang baik tentang tata bahasa juga memperkuat
kemampuan analitis dan logis siswa. Pembelajaran tata bahasa melibatkan analisis
aturan-aturan linguistik yang sistematis dan penerapan logika dalam

pembentukan kalimat yang benar. Proses ini membantu siswa mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang dapat diaplikasikan
dalam berbagai aspek kehidupan (Sali and Marasigan, 2020). Kemampuan ini tidak
hanya bermanfaat dalam pelajaran bahasa, tetapi juga dalam mata pelajaran lain
yang membutuhkan analisis dan logika, seperti matematika dan sains. Lebih jauh
lagi, pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah membuka peluang bagi
siswa untuk melanjutkan studi bahasa Arab di tingkat yang lebih lanjut atau
menggunakannya dalam berbagai konteks profesional. Misalnya, penguasaan
bahasa Arab dapat membuka peluang karir di bidang penerjemahan, diplomasi,
bisnis internasional, dan akademisi. Di era globalisasi ini, kemampuan berbahasa
asing, termasuk bahasa Arab, menjadi nilai tambah yang signifikan di pasar kerja
global (Inovatif and Arab, 2024).

Dalam konteks yang lebih luas, pembelajaran tata bahasa Arab juga
berkontribusi pada pelestarian dan penyebaran budaya Arab. Bahasa adalah salah
satu aspek penting dari identitas budaya, dan dengan mempelajari tata bahasa
Arab, siswa turut serta dalam menjaga keberlanjutan bahasa dan budaya Arab. Hal
ini juga mendorong toleransi dan pemahaman antarbudaya, mengingat bahasa
Arab adalah bahasa yang digunakan oleh jutaan orang di seluruh dunia dengan
latar belakang budaya yang beragam (Amniana and Gadour, 2007). Dengan
demikian, pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah bukan hanya
tentang mempelajari aturan linguistik, tetapi juga tentang mengembangkan
keterampilan berkomunikasi, memperkaya pemahaman keagamaan dan budaya,
serta membuka berbagai peluang akademis dan profesional bagi siswa. Oleh
karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk memberikan perhatian yang
serius dalam pengajaran tata bahasa Arab, sehingga siswa dapat meraih manfaat
maksimal dari pembelajaran ini (Qodir, Mas and Hasan, 2024).

Pentingnya pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah juga
tercermin dalam kebijakan pendidikan di berbagai negara. Banyak negara,
terutama di dunia Arab, telah mengintegrasikan pembelajaran tata bahasa Arab
sebagai bagian penting dari kurikulum sekolah mereka. Ini menunjukkan
komitmen untuk memastikan bahwa generasi muda memiliki keterampilan bahasa
yang kuat dan dapat menghargai warisan budaya mereka (Suarez, 2016). Di

negara-negara non-Arab, pembelajaran bahasa Arab juga semakin populer, dengan
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banyak sekolah yang menawarkan program bahasa Arab sebagai bagian dari
upaya mereka untuk mempromosikan multikulturalisme dan keterbukaan global
(Aziz and Widodo, 2023).

Secara keseluruhan, pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah
adalah investasi yang sangat berharga dalam pengembangan siswa. Ini tidak hanya
memberikan keterampilan bahasa yang penting, tetapi juga memperkaya
pemahaman budaya, meningkatkan kemampuan kognitif, dan mendukung
pelestarian warisan budaya (Davila, 2017). Oleh karena itu, sangat penting bagi
sekolah, guru, dan pembuat kebijakan untuk terus mendukung dan
mempromosikan pembelajaran tata bahasa Arab, sehingga siswa dapat memetik
manfaat maksimal dari pendidikan ini dan siap untuk menghadapi tantangan dan

peluang di masa depan (Albayatey, Mawlood and Makttoof, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk memberikan gambaran mendalam tentang pengalaman dan tantangan yang
dihadapi oleh pelajar Bahasa Arab di Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini
meliputi pelajar Bahasa Arab dari berbagai tingkat pendidikan, mulai dari sekolah
menengah hingga perguruan tinggi, serta guru-guru Bahasa Arab. Data juga akan
dikumpulkan dari ahli fonologi dan linguistik untuk memberikan perspektif
tambahan yang lebih mendalam. Sumber data tambahan dapat mencakup literatur

dan dokumen terkait kurikulum pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia.

Tahapan/Jalannya Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara
mendalam akan dilakukan terhadap pelajar dan guru untuk mengungkapkan
pengalaman pribadi mereka dalam belajar dan mengajar Bahasa Arab. Observasi
partisipatif akan dilakukan di MA An-Nur untuk melihat secara langsung proses
pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Analisis dokumen akan
dilakukan terhadap materi pembelajaran dan kurikulum yang digunakan.

Wawancara mendalam sebagai teknik pengumpulan data utama. Partisipan
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penelitian terdiri dari 20 siswa dari berbagai kelas di sekolah menengah yang telah
mempelajari bahasa Arab selama minimal satu tahun. Wawancara dilakukan

secara individu dan berlangsung antara 30 hingga 45 menit.

Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik, di
mana data yang telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Proses ini melibatkan langkah-
langkah seperti transkripsi wawancara, pengkodean data, dan identifikasi pola-
pola serta tema-tema yang relevan. Hasil analisis akan memberikan gambaran
yang komprehensif tentang bagaimana perbedaan fonologi antara Bahasa Arab
dan Bahasa Indonesia mempengaruhi proses pembelajaran, serta strategi yang
dapat digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan metode

pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil temuan penelitian tentang analisis kesulitan siswa dalam
mempelajari tata bahasa arab di sekolah menengah. Penelitian ini menemukan
bahwa salah satu kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah memahami aturan
gramatikal tata bahasa Arab yang kompleks. Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam menguasai morfologi dan sintaksis bahasa Arab, terutama terkait
dengan perubahan bentuk kata kerja dan kata benda berdasarkan kasus, gender,
dan jumlah. Misalnya, banyak siswa yang kesulitan memahami perbedaan antara
bentuk jamak taksir (irregular plural) dan jamak muannats salim (regular
feminine plural), serta cara penggunaannya dalam kalimat (Sali and Marasigan,
2020).

Penggunaan harakat (vokal pendek) dalam bahasa Arab juga menjadi
tantangan bagi siswa. Harakat sangat penting dalam menentukan makna kata dan
kalimat, namun banyak siswa merasa kesulitan dalam mengenali dan menerapkan
harakat dengan benar. Hal ini sering menyebabkan kesalahan dalam pelafalan dan

pemahaman teks bahasa Arab. Selain itu, Metode pengajaran yang digunakan di
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sekolah sering kali dianggap kurang efektif oleh siswa. Penelitian ini menemukan
bahwa pengajaran yang terlalu fokus pada teori dan kurang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara praktis membuat siswa merasa
bosan dan tidak termotivasi. Banyak siswa menginginkan metode pengajaran yang
lebih interaktif dan menggunakan media pembelajaran yang menarik, seperti
video, game edukatif, dan aplikasi Bahasa (Eddy, 2022).

Keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk pelajaran bahasa Arab di
sekolah juga menjadi kendala. Siswa merasa bahwa waktu belajar yang tersedia
tidak cukup untuk memahami dan menguasai materi tata bahasa Arab dengan
baik. Mereka merasa membutuhkan lebih banyak waktu untuk berlatih dan
mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam. Dengan kurangnya alokasi waktu
pembelajaran ini akhirnya siswa kurang menyerap materi pembelajaran. Sehingga
pelajaran bahasa arab dianggap sulit dan dijadikan momok. Motivasi dan minat
siswa dalam mempelajari bahasa Arab juga ditemukan rendah. Banyak siswa yang
memiliki persepsi bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit dan tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mengurangi semangat mereka untuk
belajar dan berusaha memahami tata bahasa Arab (Hall Haley and Ferro, 2011).

Dengan kondisi seperti ini maka dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk
keluarga dan teman, juga sangat mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Penelitian
ini menemukan bahwa siswa yang mendapatkan dukungan dan dorongan dari
keluarga dan teman cenderung lebih termotivasi dan memiliki performa belajar
yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mendapatkan dukungan tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mempelajari tata bahasa Arab di sekolah menengah disebabkan oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal. Dari segi internal, kompleksitas aturan tata bahasa
dan rendahnya motivasi serta minat belajar menjadi tantangan utama. Dari segi
eksternal, metode pengajaran yang kurang efektif, keterbatasan waktu belajar, dan
kurangnya dukungan lingkungan turut memperparah kesulitan siswa (Schwarz,
Deeb and Dubiner, 2022).

Untuk mengatasi kesulitan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan relevan. Guru perlu menggunakan metode pengajaran yang lebih

interaktif dan menarik, serta memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa
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untuk berlatih secara praktis. Penambahan waktu belajar atau program
ekstrakurikuler yang fokus pada penguasaan tata bahasa Arab juga dapat
membantu. Selain itu, meningkatkan kesadaran dan dukungan dari lingkungan
sekitar, termasuk keluarga dan teman, sangat penting untuk memotivasi siswa
dalam belajar bahasa Arab. Penelitian ini juga merekomendasikan pengembangan
media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti aplikasi pembelajaran,
video tutorial, dan game edukatif, yang dapat membantu siswa memahami tata
bahasa Arab dengan lebih mudah dan menyenangkan (Saifullah and Nurjanah,
2024). Dengan demikian, diharapkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mempelajari tata bahasa Arab dapat diminimalkan, dan kemampuan berbahasa
Arab siswa dapat meningkat secara signifikan.

Dari identifikasi kesulitan belajar siswa maka dapat dianalisis faktor
penyebabnya yang terdiri dari faktor internal dan eksternal. Pertama, motivasi
merupakan faktor internal yang sangat penting dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam mempelajari tata bahasa Arab (Nefaa, Boutora and Gala, 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa memiliki motivasi yang rendah
dalam belajar bahasa Arab. Beberapa siswa merasa bahasa Arab tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka atau terlalu sulit untuk dikuasai, yang
menyebabkan kurangnya keinginan untuk belajar. Motivasi yang rendah ini dapat
mempengaruhi konsistensi dan usaha siswa dalam memahami materi tata bahasa
yang kompleks. Untuk meningkatkan motivasi, penting bagi guru untuk
menghubungkan pembelajaran bahasa Arab dengan konteks yang relevan bagi
siswa, seperti melalui penggunaan teks-teks yang menarik atau situasi komunikasi
nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Balla and
Sarirete, 2008).

Kedua, Minat siswa dalam belajar bahasa Arab juga ditemukan rendah, yang
menjadi salah satu penyebab Kkesulitan dalam mempelajari tata bahasa.
Ketertarikan atau minat dalam sebuah subjek dapat meningkatkan keterlibatan
dan perhatian siswa selama proses pembelajaran. Namun, banyak siswa yang
merasa bahasa Arab tidak menarik atau kurang penting dibandingkan dengan
pelajaran lain. Minat yang rendah ini sering kali disebabkan oleh metode

pengajaran yang monoton dan kurang kreatif. Untuk meningkatkan minat siswa,
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guru perlu menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik, seperti permainan edukatif, media audiovisual, dan kegiatan kelompok
yang dapat membuat belajar bahasa Arab menjadi lebih menyenangkan dan
bervariasi (Alasmari et al., 2022).

Ketiga, Kemampuan dasar siswa dalam bahasa Arab sangat bervariasi dan
menjadi faktor penentu dalam memahami tata bahasa yang lebih kompleks.
Beberapa siswa mungkin memiliki latar belakang yang kuat dalam bahasa Arab,
baik dari pendidikan sebelumnya atau dari lingkungan keluarga, sementara yang
lain mungkin baru mulai belajar bahasa Arab di sekolah menengah. Siswa dengan
kemampuan dasar yang rendah sering kali merasa kesulitan mengikuti pelajaran
yang lebih lanjut dan memahami aturan-aturan tata bahasa yang rumit. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk melakukan asesmen awal terhadap
kemampuan dasar siswa dan menyediakan materi pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka. Pendekatan yang lebih individual dan
remediatif dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan dasar rendah untuk
mengejar ketertinggalan dan memahami tata bahasa dengan lebih baik (Sali and
Marasigan, 2020).

Secara keseluruhan, faktor internal seperti motivasi, minat, dan kemampuan
dasar memiliki pengaruh besar terhadap kesulitan siswa dalam mempelajari tata
bahasa Arab. Mengatasi masalah ini memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan adaptif dari guru, yang melibatkan strategi pembelajaran yang kreatif, relevan,
dan disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan siswa (Amniana and Gadour,
2007). Dengan demikian, siswa dapat lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar,
serta mampu memahami dan menguasai tata bahasa Arab dengan lebih efektif.

Sedangkan hasil analisis faktor eksternal dipaparkan sebagai berikut.
Pertama, Metode pengajaran yang digunakan di sekolah memainkan peran penting
dalam menentukan efektivitas pembelajaran tata bahasa Arab. Penelitian
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang terlalu teoritis dan kurang interaktif
sering kali membuat siswa merasa bosan dan tidak termotivasi. Pendekatan
pengajaran tradisional yang fokus pada hafalan dan aturan tata bahasa tanpa
memberikan konteks praktis membuat siswa kesulitan mengaplikasikan

pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu
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mengadopsi metode pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis praktik.
Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi dan
multimedia, serta kegiatan interaktif seperti diskusi kelompok dan permainan
edukatif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa
(Suarez, 2016).

Kedua, Materi ajar yang digunakan juga merupakan faktor eksternal yang
signifikan dalam pembelajaran tata bahasa Arab. Materi yang tidak sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa atau kurang menarik dapat menghambat proses belajar.
Materi yang terlalu sulit atau tidak kontekstual sering kali membuat siswa merasa
terintimidasi dan frustrasi. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan materi
ajar yang bervariasi, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta tingkat
kemampuan siswa. Penggunaan bahan ajar yang kontekstual, seperti teks yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, cerita, dan contoh-contoh praktis,
dapat membantu siswa lebih mudah memahami dan mengingat aturan tata bahasa.
Selain itu, integrasi teknologi dalam materi ajar, seperti aplikasi pembelajaran
interaktif dan video tutorial, dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
(Davila, 2017).

Ketiga, Lingkungan belajar yang mendukung sangat penting untuk
keberhasilan pembelajaran tata bahasa Arab. Lingkungan belajar mencakup
dukungan dari keluarga, teman, dan sekolah itu sendiri. Dukungan dari keluarga,
seperti dorongan untuk belajar di rumah dan menyediakan sumber daya belajar
yang memadai, dapat meningkatkan motivasi dan kinerja siswa. Di sekolah,
suasana kelas yang kondusif, interaksi positif antara guru dan siswa, serta
dukungan dari teman-teman sebaya juga memainkan peran penting. Lingkungan
belajar yang positif dapat menciptakan rasa nyaman dan aman bagi siswa,
sehingga mereka lebih berani untuk bertanya dan berpartisipasi aktif dalam
proses belajar. Selain itu, keterlibatan sekolah dalam menyediakan fasilitas dan
program tambahan, seperti kelas tambahan atau klub bahasa Arab, dapat
memberikan kesempatan lebih bagi siswa untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap tata bahasa Arab (Albayatey, Mawlood and Makttoof, 2021).

Secara keseluruhan, faktor eksternal seperti metode pengajaran, materi ajar,

dan lingkungan belajar memiliki dampak signifikan terhadap kesulitan yang
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dihadapi siswa dalam mempelajari tata bahasa Arab. Dengan mengidentifikasi dan
mengatasi faktor-faktor ini, guru dan sekolah dapat menciptakan kondisi belajar
yang lebih optimal dan mendukung, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami
dan menguasai tata bahasa Arab (Compton-Lilly et al, 2019). Pendekatan yang
lebih holistik dan adaptif dalam pembelajaran dapat membantu mengurangi
kesulitan yang dihadapi siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab

di sekolah menengah.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan berbagai kesulitan yang dihadapi siswa
sekolah menengah dalam mempelajari tata bahasa Arab. Beberapa tantangan
utama yang teridentifikasi meliputi pemahaman konsep dasar tata bahasa,
penggunaan harakat dan vokal, keterbatasan waktu belajar, kurangnya materi
pendukung, serta metode pengajaran yang kurang variatif. Siswa mengalami
kesulitan dalam memahami perubahan bentuk kata dalam kalimat, penggunaan
harakat yang tepat, dan merasa bahwa waktu di kelas tidak cukup untuk
mendalami materi.

Kurangnya materi pendukung seperti buku latihan yang memadai dan media
pembelajaran interaktif turut menghambat proses belajar siswa. Selain itu, metode
pengajaran yang sering kali hanya berfokus pada teori tanpa banyak contoh
praktis membuat siswa kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan tata
bahasa Arab. Untuk mengatasi kesulitan ini, diperlukan pendekatan yang lebih
komprehensif dalam pengajaran tata bahasa Arab. Penambahan waktu belajar atau
sesi tambahan, penyediaan materi pendukung yang lebih lengkap, serta
penggunaan metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis praktik sangat
diperlukan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan siswa dapat lebih
mudah menguasai tata bahasa Arab dan meningkatkan kemampuan berbahasa

mereka secara keseluruhan.
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ABSTRACT

Learning a foreign language requires effective methods to improve listening and
speaking skills. The study aims to analyze the role of hearing practice in Audio-
Lingual methods of learning Arabic. The audio-lingual method, which emphasizes
repetition and intensive practice, is believed to help students master language
patterns naturally. The study uses a qualitative approach with case study methods at
one of the high schools in Indonesia. Data was collected through classroom
observations, interviews with teachers and students, and analysis of learning
documents. The study results showed that hearing exercises applied in the Audio-
Lingual method significantly improved students' ability to understand and speak
Arabic. In addition, students also showed increased motivation and confidence in
communicating using the Arabic language. The findings are expected to contribute to
the development of more effective foreign language learning strategies in Indonesia.

Keywords: listening practice, audio-lingual method, Arabic language learning
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PENDAHULUAN

Penguasaan bahasa Arab memiliki peranan penting dalam konteks global dan
keagamaan. Secara global, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa resmi yang
digunakan di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan di berbagai organisasi
internasional lainnya, mencerminkan pentingnya bahasa ini dalam diplomasi dan
politik internasional (Salsabilla, Rismaya, and ... 2022). Selain itu, dunia bisnis dan
perdagangan juga melihat bahasa Arab sebagai aset penting, terutama di negara-
negara Timur Tengah yang memiliki perekonomian kuat dan menjadi pusat energi
dunia. Penguasaan bahasa Arab membuka peluang bagi individu untuk terlibat
dalam berbagai bidang profesional di wilayah ini, termasuk di sektor minyak dan
gas, keuangan, serta pariwisata.

Dalam konteks keagamaan, bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat
signifikan bagi umat Islam di seluruh dunia. Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran,
kitab suci umat Islam, yang dipandang sebagai sumber hukum dan pedoman hidup.
Oleh karena itu, memahami bahasa Arab adalah kunci untuk memahami ajaran
Islam secara mendalam. Penguasaan bahasa ini juga memfasilitasi pelaksanaan
ibadah, seperti shalat dan haji, yang banyak menggunakan bahasa Arab dalam
praktiknya. Lebih lanjut, bahasa Arab menjadi medium utama dalam menyebarkan
ilmu-ilmu keislaman melalui kitab-kitab klasik yang ditulis oleh para ulama sejak
abad pertengahan hingga kini (Hidayat, Syaharani, and ... 2022).

Sebagai bahasa yang kaya akan sejarah dan budaya, penguasaan bahasa Arab
juga memperkaya pengetahuan individu tentang peradaban dan kontribusi dunia
Arab dalam berbagai bidang seperti sains, filsafat, dan seni. Misalnya, banyak karya
ilmiah dan literatur penting pada masa Kejayaan Islam yang ditulis dalam bahasa
Arab dan berkontribusi besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa
pada masa Renaisans (Huda, Pembelajaran, and Arab 2010). Dengan demikian,
penguasaan bahasa Arab tidak hanya memperluas peluang dan pemahaman dalam
konteks global, tetapi juga memperdalam pemahaman keagamaan dan apresiasi
terhadap warisan budaya yang kaya dari dunia Arab.

Pembelajaran bahasa Arab di kalangan pelajar non-Arab menghadapi
sejumlah tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah

kompleksitas tata bahasa Arab yang berbeda jauh dari tata bahasa dalam bahasa-
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bahasa lain, terutama bahasa Latin. Bahasa Arab memiliki struktur morfologi dan
sintaksis yang unik, seperti sistem akar kata tiga huruf dan perubahan bentuk kata
berdasarkan pola yang dapat membingungkan bagi pemula (Mikraj and Kasus
2024). Selain itu, pelafalan fonem dalam bahasa Arab juga menimbulkan kesulitan
tersendiri, terutama bunyi-bunyi yang tidak ada dalam bahasa ibu pelajar, seperti
huruf-huruf ‘¢’ (ain) dan ‘¢’ (ghain) (Saputri 2023).

Tantangan lainnya adalah kurangnya paparan terhadap lingkungan
berbahasa Arab. Banyak pelajar non-Arab tidak memiliki kesempatan untuk
mendengarkan dan berinteraksi secara langsung dengan penutur asli bahasa Arab
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membatasi kemampuan mereka untuk
mengembangkan keterampilan mendengar dan berbicara dengan efektif (Arofatin
2023). Di sisi lain, materi pembelajaran bahasa Arab yang tersedia sering kali
kurang menarik dan tidak kontekstual, sehingga sulit memotivasi pelajar untuk
berlatih secara konsisten. Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
pelajar non-Arab, baik dari segi konten maupun metode penyampaian, masih
menjadi tantangan besar.

Selain itu, metode pengajaran yang digunakan di banyak institusi sering kali
terlalu formal dan kurang komunikatif. Pendekatan tradisional yang menekankan
pada hafalan tata bahasa dan kosa kata tanpa cukup latihan praktis dalam
berbicara dan mendengar dapat membuat pembelajaran bahasa Arab terasa kaku
dan tidak efektif (Anon n.d.). Keterbatasan teknologi dan sumber daya pendidikan,
seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan media digital yang mendukung, juga
memperburuk situasi ini, terutama di daerah yang kurang berkembang. Untuk
mengatasi tantangan-tantangan ini, perlu adanya inovasi dalam metode
pengajaran, peningkatan kualitas bahan ajar, serta pemanfaatan teknologi
pendidikan yang lebih efektif. Pengajaran yang berfokus pada keterampilan
komunikasi dan penggunaan bahasa dalam konteks sehari-hari, serta dukungan
lingkungan belajar yang kaya akan paparan bahasa Arab, dapat membantu pelajar
non-Arab mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi.

Metode Audio-Lingual adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang
berkembang pada pertengahan abad ke-20, yang berfokus pada pembelajaran

melalui kebiasaan dan pengulangan. Metode ini didasarkan pada teori

28
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpba



https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpba

Riyahuna: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab

behaviorisme yang menekankan pentingnya pengulangan dan penguatan dalam
pembentukan kebiasaan berbahasa. Dalam metode ini, latihan mendengar menjadi
salah satu elemen kunci. Pendekatan Audio-Lingual menekankan pentingnya
mendengarkan bahasa target secara intensif sebelum mencoba berbicara atau
menulis dalam bahasa tersebut. Siswa diajak untuk mendengarkan dialog atau
percakapan yang modelnya disajikan oleh penutur asli atau melalui rekaman
audio. Mereka kemudian diharapkan meniru dan mengulang apa yang mereka
dengar, memperkuat kemampuan mereka untuk mengenali dan memproduksi
bunyi-bunyi serta pola-pola intonasi yang benar (Yohana 2016).

Latihan mendengar dalam metode Audio-Lingual bertujuan untuk
membangun pemahaman siswa terhadap bahasa secara alami, mirip dengan cara
anak-anak belajar bahasa ibu mereka. Dengan mendengarkan repetisi dan
penguatan yang terus-menerus, siswa dapat mengenali struktur tata bahasa dan
kosa kata tanpa perlu penjelasan eksplisit. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa yang otomatis dan refleksif. Fokus pada
latihan mendengar juga membantu siswa meningkatkan keterampilan fonetik dan
kemampuan mereka untuk memahami percakapan dalam konteks nyata (Rachma,
Sujarwo, and Savira 2024).

Selain itu, metode ini menggunakan berbagai teknik seperti "drills" atau
latihan pengulangan, di mana siswa mengulangi frasa atau kalimat setelah
mendengarnya, serta "pattern practice” di mana mereka berlatih menggunakan
pola-pola kalimat tertentu dalam berbagai situasi. Latihan mendengar yang
berulang-ulang ini bertujuan untuk menginternalisasi struktur bahasa dan
membiasakan siswa dengan pola-pola linguistik yang akan mereka temui dalam
komunikasi sehari-hari (Zulhanan 2016). Dengan demikian, metode Audio-Lingual
dengan fokus pada latihan mendengar berusaha menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif untuk pembentukan kebiasaan berbahasa yang efektif dan otomatis,
memungkinkan siswa untuk memahami dan menggunakan bahasa target secara

alami dan efisien.
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METODE

Metodologi penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk
memahami fenomena sosial atau masalah manusia dengan cara menggali makna,
pengalaman, dan perspektif individu atau kelompok yang terlibat (Muid and
Abdussalam 2021). Penelitian ini biasanya melibatkan populasi yang terdiri dari
individu-individu atau kelompok-kelompok yang memiliki pengalaman atau
pengetahuan yang relevan dengan topik penelitian. Sampel dalam penelitian
kualitatif dipilih secara purposif atau sengaja, berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian yaitu siswa kelas VII MA Assalam, seperti tingkat
pengalaman, posisi, atau karakteristik lainnya yang dapat memberikan wawasan
mendalam tentang fenomena yang diteliti. Pengambilan data dalam penelitian
kualitatif dilakukan melalui berbagai teknik, termasuk wawancara mendalam,
observasi  partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam
memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman dan persepsi responden
secara mendetail, sementara observasi partisipatif memberikan kesempatan untuk
memahami konteks sosial dan interaksi dalam lingkungan alami. Analisis dokumen
dapat meliputi analisis teks tertulis, foto, video, atau artefak lain yang relevan

dengan topik penelitian.

Tahapan/Jalannya Penelitian

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara induktif, di mana peneliti
mengidentifikasi pola, tema, dan kategori yang muncul dari data. Proses ini sering
kali melibatkan beberapa tahap, termasuk membaca ulang data secara
menyeluruh, melakukan koding, dan mengelompokkan data ke dalam tema-tema

yang lebih luas.

Analisa Data

Teknik analisis data seperti analisis tematik, analisis naratif, dan analisis isi
sering digunakan untuk mengorganisir dan menafsirkan data kualitatif. Validitas
dan keandalan penelitian kualitatif dijaga melalui triangulasi data, member check,
dan refleksivitas peneliti untuk memastikan bahwa interpretasi data

mencerminkan perspektif responden dan bukan bias peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa latihan mendengar dalam metode Audio-
Lingual memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Observasi kelas
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam latihan mendengar secara intensif
mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan mendengar dan berbicara
(Syaifufudin and Abdullah 2023). Siswa menjadi lebih peka terhadap intonasi,
ritme, dan pola kalimat dalam bahasa Arab, yang mempermudah mereka dalam
memahami dan merespons percakapan sehari-hari. Wawancara dengan guru
mengungkapkan bahwa metode Audio-Lingual membantu siswa dalam
menginternalisasi struktur bahasa secara lebih alami melalui repetisi dan
peniruan. Selain itu, data menunjukkan bahwa siswa yang secara konsisten
berpartisipasi dalam latihan mendengar lebih cepat dalam menguasai kosakata
baru dan mampu menggunakannya dalam konteks yang benar. Motivasi dan
kepercayaan diri siswa juga meningkat seiring dengan kemampuan mereka dalam
memahami dan berbicara bahasa Arab. Pembahasan hasil penelitian ini menyoroti
pentingnya latihan mendengar dalam metode Audio-Lingual sebagai pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan kompetensi bahasa Arab siswa. Hal ini
mendukung teori bahwa eksposur intensif dan latihan berulang dapat
mempercepat  proses  pembelajaran  bahasa  asing.  Penelitian ini
merekomendasikan agar metode Audio-Lingual dengan fokus pada latihan
mendengar diimplementasikan lebih luas di berbagai institusi pendidikan untuk
meningkatkan hasil belajar bahasa Arab (Mufidah and Badrus 2022).

Penelitian ini menemukan bahwa latihan mendengar dalam metode Audio-
Lingual memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Observasi kelas
yang dilakukan selama periode enam bulan menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam latihan mendengar secara intensif mengalami peningkatan
signifikan dalam kemampuan mendengar dan berbicara. Dari 30 siswa yang
menjadi sampel penelitian, 25 siswa (83%) menunjukkan peningkatan
kemampuan mendengar dengan skor rata-rata naik dari 60 menjadi 85 dalam tes
evaluasi mendengar. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa metode
Audio-Lingual membantu siswa dalam menginternalisasi struktur bahasa secara

lebih alami melalui repetisi dan peniruan. Guru mencatat bahwa siswa lebih cepat
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mengenali dan memahami pola kalimat dan kosa kata baru. Contohnya, dalam
pengajaran kosakata sehari-hari, siswa yang sebelumnya hanya mengingat 50%
dari kosakata yang diajarkan, kini mampu mengingat dan menggunakan hingga
90% dari kosakata tersebut dalam percakapan sehari-hari.

Selain itu, data menunjukkan bahwa siswa yang secara konsisten
berpartisipasi dalam latihan mendengar lebih cepat dalam menguasai kosakata
baru dan mampu menggunakannya dalam konteks yang benar. Dalam latihan
berbicara, 20 dari 30 siswa (67%) menunjukkan kemampuan berbicara yang lebih
baik dengan rata-rata penurunan kesalahan tata bahasa sebesar 40%. Motivasi dan
kepercayaan diri siswa juga meningkat seiring dengan kemampuan mereka dalam
memahami dan berbicara bahasa Arab. Siswa yang sebelumnya ragu untuk
berbicara di depan kelas kini lebih berani dan percaya diri, dengan 18 dari 30
siswa (60%) secara aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas.

Pembahasan hasil penelitian ini menyoroti pentingnya latihan mendengar
dalam metode Audio-Lingual sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
kompetensi bahasa Arab siswa. Data lapangan menunjukkan bahwa eksposur
intensif dan latihan berulang tidak hanya mempercepat proses pembelajaran
bahasa asing, tetapi juga meningkatkan retensi dan kemampuan penggunaan
bahasa secara praktis. Hal ini mendukung teori bahwa metode Audio-Lingual
dapat membantu siswa mengatasi hambatan dalam pembelajaran bahasa melalui

teknik repetisi dan imitasi yang terstruktur.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa latihan mendengar dalam metode Audio-
Lingual memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kemampuan
pembelajaran bahasa Arab. Melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan
analisis data evaluasi siswa, ditemukan bahwa siswa yang secara konsisten
berpartisipasi dalam latihan mendengar mengalami peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan mendengar, berbicara, dan menguasai kosakata baru.
Peningkatan ini ditandai dengan skor rata-rata yang lebih tinggi dalam tes evaluasi
mendengar dan penurunan kesalahan tata bahasa dalam latihan berbicara. Metode

Audio-Lingual, dengan fokus pada repetisi dan imitasi, membantu siswa
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menginternalisasi pola-pola bahasa secara lebih alami dan efektif. Selain itu,
motivasi dan kepercayaan diri siswa juga meningkat, terlihat dari partisipasi aktif
mereka dalam diskusi kelas dan keberanian untuk berbicara di depan umum.
Berdasarkan temuan ini, metode Audio-Lingual dengan latihan mendengar
terbukti efektif dan direkomendasikan untuk diimplementasikan lebih luas dalam
pembelajaran bahasa Arab di berbagai institusi pendidikan. Dukungan dari tenaga
pengajar yang terlatih dan implementasi yang konsisten akan mengoptimalkan
manfaat dari metode ini, membantu siswa dalam menguasai bahasa Arab dengan
lebih baik dan lebih cepat. Penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan
variasi konteks pembelajaran diperlukan untuk memperkuat dan memperluas

temuan ini.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan selalu diikuti oleh teori-teori
pendidikan yang terus berkembang, sehingga mempermudah proses pembelajaran
dan pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu artikel ini ditulis untuk
mengetahui teori-teori yang diketahui oleh guru-guru di lembaga yayasan
pendidikan Baitul Huda Duri dalam mengajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua.
Tidak hanya sekadar mengetahui materi, penting untuk memahami teori yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di lembaga tersebut serta bagaimana
penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan artikel. Kemudian di lakukan
wawancara untuk memperolehnya informasinya, tentunya yang akan di
wawancarai adalah guru-guru yang mengajar pelajaran bahasa Arab di lembaga
yayasan pendidikan Baitul Huda Duri. Dari hasil pembahasan, penulis menemukan
bahwa guru disekolah tersebut mengenal ke-tiga teori pembelajaran, yaitu
behaviorisme, nativisme, dan kognitivisme. Namun, dalam praktiknya, para guru
hanya menggunakan dua teori, yakni behaviorisme dan nativisme. Dalam
penerapannya, guru membacakan materi kepada peserta didik, kemudian
menjelaskannya secara bertahap kalimat demi kalimat. Setelah itu, peserta didik
diberikan evaluasi untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap
materi yang disampaikan. Ketika menjelaskan materi ajar, guru menggunakan
bahasa Arab secara penuh. Namun, jika ada peserta didik yang tidak memahami
penjelasan tersebut, guru akan menjelaskan kembali dengan bahasa yang lebih
sederhana atau menggunakan gestur tubuh serta praktik langsung.

Kata Kunci: Teori Mengajar, Bahasa Arab, Bahasa Kedua
ABSTRACT

Technological developments in the world of education are always followed by
educational theories that continue to develop, thus facilitating the learning process
and achieving educational goals. Therefore, this article is written to find out the
theories known by teachers at the Baitul Huda Duri educational foundation institution
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in teaching Arabic as a second language. Not only knowing the material, it is important
to understand the theory used in learning Arabic at the institution and how it is
applied. This research uses a descriptive qualitative method approach to find answers
to the article's questions. Then interviews are conducted to obtain the information, of
course, those who will be interviewed are teachers who teach Arabic lessons at the
Baitul Huda Duri educational foundation institution. From the results of the discussion,
the author found that teachers at the school are familiar with all three learning
theories, namely behaviorism, nativism, and cognitivism. However, in practice, the
teachers only use two theories, namely behaviorism and nativism. In its application,
the teacher reads the material to the learners, then explains it gradually sentence by
sentence. After that, students are given an evaluation to measure the extent of their
understanding of the material presented. When explaining the teaching material, the
teacher uses full Arabic. However, if there are learners who do not understand the
explanation, the teacher will explain again in simpler language or use gestures and
direct practice.

Keywords: Teaching Theory, Arabic, Second Language

PENDAHULUAN

Teori mengajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua merupakan pedoman yang
harus dianut oleh seorang guru, sehingga menjadi perhatian utama dalam
menelusuri teori-teori yang digunakan oleh setiap guru (Mahmudi 2016).
Pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua di lembaga yayasan masih kurang
mendapatkan perhatian serius dari pengajar. Hal ini berdampak pada
ketidaksesuaian guru dalam mengaplikasikan teori-teori pembelajaran di

lingkungan tersebut (Observasi lapangan).

Meskipun telah ada beberapa penelitian terkait dengan teori-teori mengajar
dalam bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Masih ada sebagian guru yang tidak
mengetahui tentang teori mengajar dan pengaplikasiannya selama dalam proses
pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui,
memahami serta menganalisis apa saja teori yang guru bahasa Arab lembaga

Yayasan Baitul Huda Duri ketahui.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa kajian teoritis mengenai pemerolehan
bahasa Arab sebagai bahasa kedua pada siswa non-native mengungkapkan bahwa
proses pemerolehan bahasa terjadi setelah seseorang memperoleh bahasa pertama.

Proses pemerolehan bahasa kedua dapat berlangsung seperti bahasa pertama atau
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melalui proses belajar yang lebih terstruktur. Dalam konteks ini, teori stimulan-
respons menekankan bahwa keterampilan berbahasa memerlukan penguatan,
pengulangan, dan latihan-latihan sebagai bagian dari proses pemerolehan bahasa
kedua (Syahid 2015). Namun, dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan
dalam pemahaman yang lebih mendalam terkait penerapan teori-teori pengajaran

bahasa Arab sebagai bahasa kedua.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa teori konstruktivisme dan teori sosial
kultural merupakan aplika si dalam pengajaran bahasa kedua (Bahasa Inggris).
Dalam artikel ini penulis mengutarakan persamaan antara kedua teori mengajar
bahasa asing dan menunjukkan bahwa kedua teori memiliki kedudukan yang
penting dalam belajar dan mengajar bahasa asing sebagai bahasa kedua (Utami
2016), namun tetapi masih ada kekurangan dalam pemahaman tentang penetapan
satu teori yang baiknya diterapkan dalam mengajar bahasa Arab sebagai bahasa

kedua.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa peluang dan tantangan pemerolehan
bahasa Arab sebagai bahasa kedua adalah lingkungan berbahasa Arab mampu
mendukung pemerolehan bahasa karena merupakan sarana multifungsi untuk
membantu peserta didik dalam mempraktekkan langsung bahasa yang mereka
pelajari dan juga perbedaan pemerolehan bahasa pertama dan kedua menajadi
sebuah tantangan dan problematika bagi pengajar (N. Hidayah 2019). Tetapi dalam
penelitian ini masih ada kekurangan dalam pemahaman yang lebih menjelas terkait

teori mengajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua.
Oleh sebab itu peneliti ingin mengajukan beberapa pertanyaan terkait kajian:

1. Teori apa saja yang di ketahui guru bahasa Arab di lembaga Yayasan Baitul
Huda Duri dalam mengajar ?

2. Teori apa saja yang digunakan guru bahasa Arab di lembaga Yayasan Baitul
Huda Duri dalam mengajar ?

3. Bagaimana guru bahasa di lembaga Yayasan Baitul Huda Duri

mengaplikasikannya dalam proses mengajar berlangsung ?
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METODE

Penelitian pada artikel ini dilakukan di lembaga yayasan pendidikan Baitul
Huda Duri. Adapun metode pendekatan yang akan penulis gunakan adalah
metodologi penelitian kualitatif deskriptif. Adapun sumber data premier untuk
penelitian ini ialah guru pengampu pelajaran bahasa Arab Ma’had Alhuda di
Yayasan Baitul Huda Duri Riau, dan adapun sumber data sekunder yang untuk
penelitian ini yaitu berupa dari artikel-artikel ilmiah yang berkaitan dengan judul

artikel diatas.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
wawancara. Dengan langsung mewawancarai guru pengajar bahasa Arab di
lembaga tersebut. Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang akan diajukan
peneliti, disini peneliti akan mewawancarai tiga pengajar bahasa Arab dari Ma’had
Alhuda Putra di Yayasan Baitul Huda Duri. Teori apa saja yang di ketahui guru
bahasa Arab di lembaga Yayasan Baitul Huda Duri dalam mengajar? Teori apa saja
yang digunakan guru bahasa Arab di lembaga Yayasan Baitul Huda Duri dalam
mengajar? Bagaimana guru bahasa di lembaga Yayasan Baitul Huda Duri

mengaplikasikannya dalam proses mengajar berlangsung?

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kemudian data tersebut
digolongkan dan disaring untuk membuang informasi yang tidak relevan sesuai
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data yang telah digolongkan disajikan
berdasarkan tujuan penelitian, diikuti dengan penafsiran terhadap data tersebut,

dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.
KAJIAN TEORI

Guru memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya
gury, ilmu pengetahuan dapat lebih mudah disampaikan kepada siswa (Sanjani
2020). Selain itu, peran media juga tidak kalah penting dalam membantu

pencapaian maklumat selama proses pembelajaran (Sapriyah 2019).

Proses belajar mengajar melibatkan serangkaian tindakan dari guru dan

siswa serta menciptakan hubungan timbal balik dalam konteks pendidikan untuk
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sanjani 2020) Hubungan ini membutuhkan

peran aktif kedua belah pihak untuk memastikan keberhasilan pembelajaran.

Agar tujuan pembelajaran tercapai, diperlukan beberapa elemen penting,
seperti pendekatan, metode, strategi, teknik, dan model. Media pembelajaran juga
berperan sebagai alat penunjang yang sangat membantu dalam kegiatan belajar
mengajar, sehingga proses tersebut dapat berjalan dengan efektif dan tujuan yang
direncanakan dapat tercapai (Prananingrum, Rois, and Sholikhah 2020; Mahmuda

2018).

Bahasa adalah alat komunikasi yang terorganisasi dalam bentuk satuan-
satuan, seperti kata, kelompok kata, klausa, dan kalimat yang diungkapkan baik
secara lisan maupun tulis (Tri Wiratno 2014). Musthafa Al-Gulayani dalam bukunya
Jamiuddurus mengatakan bahwa bahasa Arab ialah kalimat yang digunakan bangsa
Arab dalam mengutaran maksud dan tujuan (Amirudin 2017). Allah SWT telah
menetapkan Bahasa Arab sebagai bahasa resmi agama terakhir, Islam. Oleh karena
itu, sangatlah penting bagi umat Islam untuk memiliki kemahiran dalam Bahasa
Arab dan berusaha semaksimal mungkin untuk mempelajarinya. Penguasaan
bahasa Arab merupakan kunci untuk mendalami pemahaman agama Islam secara
lebih mendalam. Untuk memahami ajaran Islam. Sejalan dengan perkembangan
Islam, bahasa Arab juga mengalami pertumbuhan. Perlu diingat bahwa bahasa Arab
dapat diibaratkan sebagai kunci dalam memahami agama islam (Fathoni 2021;

Nasution and Lubis 2023).

Setelah seseorang memperoleh bahasa ibu (bahasa pertama) pada usia
tertentu, maka seseorang itu kemudian memperoleh bahasa kedua, yang
merupakan tambahan pengetahuan baru bagi mereka (N. Hidayah 2019; Fatmawati
2015). Proses dalam pentransferan dalam bahasa dianggap salah satu sebagai salah
satu fenomena paling bermasalah dalam pengusaan bahasa kedua (Dalal Mohamad
Al-Zoubi 2017). Istilah bahasa kedua secara teknis dapat diterapkan jika bahasa
tersebut bukan bahasa asli komunitas penutur yang menggunakannya sebagai
bahasa utama komunikasi (Sirajudeen and Adebisi 2012). Pemerolehan bahasa
kedua dan menyatakan bahwa bahasa kedua ditransfer melalui interaksi dengan

bahasa vernacular (Moghazy 2021). Ada beberapa institute di Arab Saudi menjadi
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bahasa Arab sebagai bahasa kedua, institute dinas luar negeri mengkategorikan
bahwa bahwa bahasa Arab merupakan Bahasa yang sulit di pelajar dan diperkirakan
dibutuhkan sekitar 2.200 jam atau 88 m inggu untuk mencapai tingkat kemahiran
umum (Algarni et al. 2020). Bahasa pertama (dalam hal ini, bahasa yang kaya
sumber daya) mengganggu pembelajaran atau pemrosesan bahasa kedua (bahasa

yang miskin sumber daya) (Al-sabbagh 2024).

Dalam sebuah proses mengajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua, sangat
penting untuk para guru memahami berbagai teori dan pendekatan yang dapat
mendukung proses pembelajaran siswa dengan efektif. Berikut diantaranya teori
yang mengajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua, Teori Behaviorisme, Teori
Nativisme, Teori Akulturasi, Teori Akomodasi, (Baso Pallawagau 2022). Dalam
menguasai kata-kata sangatlah penting untuk berbicara dan memahami bahasa
kedua (Desmeules-trudel and Zamuner 2023), karena dalam praktik bahasa kedua
berorientasi pada kontribusi dan pengembangan kemahiran berbahasa (Bibauw,

Central, and Leuven 2022).

Teori behaviorisme merupakan teori pembelajaran behaviorisme yang
mewajibkan seorang guru untuk memberikan stimulus kepada murid dan
mengamati hasil dari stimulus tersebut, dengan tujuan untuk menilai apakah terjadi
perubahan perilaku yang signifikan atau tidak (Nahar 2016; Mardiyani 2022).
Konsep dasar teori ini adalah bahwa belajar merupakan interaksi antara stimulus
dan respons. Stimulus merujuk pada dorongan yang diberikan guru untuk
membentuk perilaku murid, sementara respons adalah reaksi berupa pikiran,
perasaan, atau tindakan yang ditunjukkan oleh murid setelah menerima stimulus

dari guru. (Abidin 2022)

Teori belajar behavioristik menurut Ivan Pavlov adalah teori yang
mempelajari perilaku manusia. Menurut teori ini, seseorang bisa terlibat dalam
tingkah laku tertentu karena mereka telah mempelajarinya, baik melalui
pengalaman-pengalaman terdahulu maupun dari menghubungkan tingkah laku
tersebut dengan hadiah. Karena semua tingkah laku yang bermanfaat ataupun
yang merusak, merupakan hasil dari tingkah laku yang telah dipelajari (Nafila,
Utami, and Mardani 2023). Menurut John B. Watson bahwa teori behaviorisme
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adalah belajar sebagai proses interaksi antara stimulus dan respons, stimulus dan
respons yang dimaksud harus dapat diamati dan dapat diukur (Mimi Jelita, Lucky
Ramadhan, Andy Riski Pratama, Fadhilla Yusri 2023). Sedangkan menurut B.F
Skinner bahwa teori belajar behaviotisme itu adalah mengubah tingkah laku siswa
dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan tugas guru
adalah mengontrol stimulus dan lingkungan belajar agar perubahan mendekati
tujuan yang diinginkan, dan guru pemberi hadiah siswa yang telah mampu
memperlihatkan perubahan bermakna sedangkan penguatan negative diberikan
kepada siswa yang tidak mampu memperlihatkan perubahan makna(Mahmudi

2016).

Tokoh aliran nativisme, seperti Chomsky, berpendapat bahwa manusia
secara bawaan memiliki kemampuan untuk belajar bahasa sejak lahir. Mereka
percaya bahwa bahasa merupakan bagian dari warisan genetik, yang berarti setiap
individu dilahirkan dengan bakat untuk memahami dan menggunakan bahasa.
Chomsky menyebut alat ini sebagai Language Acquisition Device (LAD). Menurut
kaum nativisme, proses belajar bahasa pertama dimulai sejak lahir dan merupakan
hasil dari predisposisi genetik yang sudah ada (Nursalim 2023). Teori nativisme
juga dapat dipahami sebagai gambaran operasi pikiran yang berbasis empiris
(Margolis and Laurence 2012). Pandangan ini menekankan bahwa proses
pembelajaran bahasa bukan hanya bersifat belajar mekanis, tetapi lebih pada

pengaktifan kemampuan alami yang sudah ada dalam diri individu.

Menurut Noam Chomsky yang kutip oleh Chaer bahwa sikap berbahasa
merupakan sesuatu yang diwariskan secara genetik. Desain perkembangan bahasa
sama dengan segala macam budaya serta bahasa. Menguasai bahasa bisa dengan
waktu pendek, seorang anak berumur 4 tahun mulai bisa bercakap seperti manusia
yang sudah dewasa. Lingkungan bahasa pada anak tak bisa menyajikan data yang
memadai terhadap kompetensi tata/kaidah bahasa yang sukar pada manusia

dewasa.(U. K. Hidayah, Jazeri, and Maunah 2021).

Selanjutnya, penting untuk memahami bahwa dalam pembelajaran bahasa,
aspek budaya juga memiliki peran yang tidak kalah penting. Akulturasi dapat
didefinisikan sebagai proses terjadinya pertukaran unsur-unsur budaya seperti
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bahasa, nilai-nilai, norma sosial, adat istiadat, psikologi, dan kepercayaan, yang
dapat mengakibatkan perubahan dalam kedua budaya terhadap budaya mayoritas
setempat (Elder, Broyles, and Brennan 2005; Berry 2005). Berdasarkan definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori akulturasi dalam mengajar bahasa Arab
sebagai bahasa kedua sangatlah penting, karena murid tidak hanya belajar tentang
bahasa itu sendiri, tetapi juga mempelajari budaya terkait. Dengan demikian,
penerapan teori ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, dinamis,
dan bermakna bagi murid dari berbagai latar belakang budaya, memfasilitasi

pemahaman yang lebih dalam mengenai bahasa dan konteksnya.

Menurut John W. Berry salah satu toko dalam Akulturasi berpendapat bahwa
akulturasi itu adalah proses perubahan budaya dan psikologis akibat kontak dua
kelompok atau lebih. Sedang menurut Koentjarangningrat adalah proses sosial yang
terjadi jika kebudayaan tertentu dipengaruhi budaya lain, yang lambat laun akan

diintegrasikan dalam budayanya sendiri(Tialani and Hudiyono 2023).

Untuk mendukung pembelajaran yang adaptif dan komunikatif, teori
akomodasi juga perlu dipertimbangkan. Teori ini mengacu pada adaptasi seseorang
dalam menyesuaikan komunikasi mereka dengan orang lain. Hal ini terjadi dalam
konteks interaksi di mana seseorang menyesuaikan pembicaraan mereka, baik dari
segi pola maupun vokal, untuk mencapai kesepahaman yang lebih baik (Suheri
2019). Dengan memahami teori akomodasi, pengajaran bahasa dapat ditingkatkan
dengan pendekatan yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan

situasi komunikasi yang ada.

Menurut H. Giles salah satu toko yang mempelopori teori akomodasi
mengatakan teori akomodasi itu adalah teori yang menjelaskan bagaimana
seseorang menyesuaikan komunikasi mereka dengan orang lain. Sedang menurut
John Gilin dan Lewis Gilin mereka mengatakan bahwa teori akomodasi itu adalah
sebuah proses individu atau kelompok yang sedang atau pernah memiliki konflik
berusaha untuk menyesuaikan hubungan mereka demi mengatakan kesulitan yang

muncul akibat konflik yang terjadi masa lalu (Hendrowati 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Mengajar Bahasa Arab yang Diketahui Guru di Lembaga Yayasan Baitul

Huda Duri

Setelah melakukan tahapan wawancara dengan beberapa guru pengajar
bahasa Arab yang ada di lembaga pendidikan Yayasan Baitul Huda Duri yaitu guru
SD dan Ma’had didalam mengajarkan ilmu bahasa Arab saya hanya tahu

Behaviorisme dan Kognitivisme (SR, wawancara: 29 April 2024 ).

Sedangkan wawancara dengan guru (MS) beliau mengatakan hanya ada dua
teori ya ng beliau ketahui dalam mengajar bahasa Arab sebagai kedua yaitu: Teori

behaviorisme dan Teori Nativisme (MS, Wawancara: 29 April 2024).

Dari melakukan wawancara dengan ustadz (CH) beliau mengatakan ada tiga
teori dalam mengjarkan bahasa Arab sebagai bahasa kedua yaitu: Teori

behaviorisme, teori kognitisme dan teori nativisme. (CH, Wawancara: 8 Mei 2024).

Dari keterangan hasil wawancara penulis terhadap guru-guru yang
mengajarkan bahasa Arab di lembaga yayasan pendidikan Baitul Huda Duri, dapat
disimpulkan bahwa guru-guru di lembaga tersebut mengetahui ada tiga teori dalam
mengajarkan bahasa Arab itu sebagi bahasa kedua yaitu: teori behaviorisme, teori

nativisme dan teori kognitivisme.

Teori yang Digunakan dalam Mengajar Bahas Arab Sebagai Bahasa Kedua di

Lembaga Yayasan Pendidikan Baitul Huda Duri.

Untuk mengetahui teori yang digunakan guru bahasa Arab dalam
mengajarkan bahasa sebagai bahasa kedua penulis malanjutkan pertanyaan
wawancara, meskipun saya hanya mengetahui dua teori dalam mengajar bahasa
Arab sebagai bahasa kedua. Saya hanya menggunakan satu teori saja yaitu: Teori

Behaviorisme. (SR, Wawancara: 29 April 2024).

Adapun hasil wawancara dengan ustadz (MS) beliau juga hanya mengguna
satu teori meski pun lebih dari satu teori yang beliau ketahui dalam mengajar bahasa
Arab sebagai bahasa kedua. Teori behaviorisme yang beliau pakai dalam mengajar.

(MS, Wawancara: 29 April 2024)
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Setelah melakukan wawancara guru bahasa Arab yang terakhir yaitu dengan
ustadz (CH) beliau sama dengan guru bahasa Arab (SR) dan (MS). akan tetapi beliau
menambahkan satu teori setelah teori behaviorisme yaitu teori nativisme dalam

mengajarkan bahasa Arab itu sebagai bahasa kedua. (CH, Wawancara: 8 Mei 2024).

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa para guru yang
mengajar bahasa Arab di Lembaga Pendidikan Yayasan Baitul Huda Duri
menggunakan dua teori dalam pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua,
meskipun para guru juga mengetahui teori-teori lain. Namun, teori-teori yang
digunakan, yaitu behaviorisme dan nativisme, dianggap lebih relevan dan efektif

untuk mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa kedua.

Penerapan Teori Mengajarkan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua di

Lembaga Yayasan Pendidikan Baitul Huda Duri

Dari pemerolehan hasil wawancara dengan ustadz (SR) bahwasannya beliau
memilih teori behaviorisme dalam mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa kedua.
Yang mana beliau menerapkan dalam pembelajaran itu setelah beliau menjelaskan
materi bahan ajar kemudian beliau mempersilahkan peserta didik untuk
menayakan materi ajar terkait yang mana tidak di pahami sehingga beliau
mengulanginya kembali untuk di jelaskan, setelah beliau menjelaskan kembali
kepada murid tadi. Sehingga saat tiba waktunya untuk di evaluasi pemahaman
mereka sejauh mana mereka memahami materi terkait, beliau ini mempersilahkan
peserta didik menjelaskan kembali dari apa yang materi beliau sampaikan begitu
terus hingga beberapa santri untuk ditunjuk maju kedepan, guna untuk menguatkan

pemahaman mereka dalam hal materi tersebut. (SR, Wawancara: 29 April 2024).

Selanjutnya, Ustadz (MS), salah satu guru bahasa Arab, hanya menggunakan
satu teori dari dua teori yang beliau ketahui, yaitu teori behaviorisme, dalam
penerapan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Dalam praktiknya,
beliau memulai dengan memerintahkan peserta didik untuk membaca materi pada
hari tersebut secara bergiliran agar lebih fokus dalam memperhatikan
pembelajaran. Setelah peserta didik selesai membaca materi, Ustadz (MS)

membacakan materi tersebut kembali sambil menjelaskan kalimat demi kalimat
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dan memberikan contoh. Beliau juga memberikan evaluasi dalam bentuk tugas yang
dikerjakan di asrama, agar kegiatan belajar peserta didik lebih terarah dan

bermanfaat. (MS, 29 April 2024)

Selanjutnya kepada guru yang terakhir yaitu Ustadz (CH) dari wawancara
sebelumnya beliau mengungkapkan bahwasanya ada tiga teori yang beliau ketahui,
namum pada penerapannya dalam mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa kedua
di lembaga yayasan pendidikan Baitul Huda Duri. Beliau menggunkan hanya dua
teori yaitu teori behaviorisme dan teori nativisme, dalam penerapan kedua teori ini
beliau menggabungkan kedua teori tersebut dalam sekali jalan di saat pembelajaran
itu berlangsung. Beliau menjelaskan materi ajar dengan menggunakan bahasa Arab
kemudian diikuti dengan memberikan stimulis atau memjelaskan bahasa
penyampaiannya kepada peserta didik sesederhana mungkin, namun dengan
dijelaskan juga dengan menggunakan sesederhana mungkin tapi mereka dapat
mengerti beliau memberikan isyarat bahasa berupa gestur tubuh atau
mempraktekkannya. Hal ini guna untuk membiasakan mereka dengan bahasa Arab
dan ubah pola pikir mereka juga bahwasannya bahasa Arab itu bukanlah hal yang

sulit untuk di pelajari melainkan mudah. (CH, Wawancara: 9 Mei 2024)

Berdasarkan dari hasil simpulan wawancara diatas bahwasannya guru-guru
yang mengajar bahasa Arab di lembaga yayasan pendidikan Baitul Huda Duri.
Mereka menggunakan dua teori mengajarkkan bahasa Arab sebagai bahasa kedua
yaitu: Teori behaviorisme dan teori nativisme, meskipun ada teori lain yang mereka
ketahui selain dua teori tersebut. Namun kedua teori tersebut lah yang sangat

efesien diterapkan kepada mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil bahasan wawancara diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan: Bahwasannya guru pengajar bahasa Arab di lembaga yayasan
pendidikan Baitul Huda Duri mengetahui ada tiga teori dalam mengajarkan bahasa
Arab sebagai bahasa kedua. Yaitu Teori behaviorisme, teori nativisme dan teori
kognitivisme.

Dalam mengajarkan bahasa Arab itu sebagai bahasa kedua guru-guru di
lembaga yayasan pendidikan Baitul Huda Duri hanya memilih dua teori yang
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mereka gunakan dalam mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Yaitu teori
Behaviorisme dan teori nativisme.

Dalam penerapannya di lapangan mereka membacakam materi tersebut
kemudian menjelakannya kepada peserta didik setelah itu mereka di berikan soal-
soal atau berbentuk tugas yang akan dikerjakan di asrama sehingga menjadikan
kegiatan pembelajaran mereka lebih terarah. Adapun penerapan pada teori
nativisme seorang guru tersebut menjelaskan materi ajarnya dalam bahasa Arab
tidak walaupun mereka tidak mengerti guru tersebut berupaya untuk
menjelaskannya kembali dengan bahasa sesederhana mungkin kemudian dengan
cara tersebut juga tidak bisa memahamkan mereka guru memberikan makna

dengan gestur tubuh atau mempraktikannya.
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ABSTRACT

This study explores the application of cognitive models and psycholinguistic principles
in the teaching of Arabic syntax (Nahwu) through a Systematic Literature Review
(SLR). The research aims to identify effective teaching models that align with the
cognitive dynamics of learners, addressing questions about how modern pedagogical
approaches can enhance understanding of Arabic syntax. Using a structured
methodology, this study examines relevant literature, evaluates its inclusion based on
predefined criteria, and synthesizes data to uncover patterns and strategies. Key
findings highlight the significant impact of Task-Based Learning (TBL) and Problem-
Based Learning (PBL) on cognitive development, particularly in fostering retention,
comprehension, and practical application of Nahwu. The study emphasizes the
integration of psycholinguistics in addressing learners’ cognitive needs, suggesting the
use of engaging and culturally relevant teaching materials to increase motivation and
attention. This research concludes that adopting TBL and PBL within a
psycholinguistic framework can significantly improve the efficiency and effectiveness
of Arabic syntax teaching. It also underscores the need for further exploration of
technology's role in enhancing interactive and personalized learning experiences.

Keywords: Psycholinguistics, Cognitive Learning Models, Nahwu, Task-Based

Learning, Problem-Based Learning, Systematic Literature Review

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia tidak hanya memerlukan
pendekatan linguistik, tetapi juga pemahaman mendalam tentang pengaruh budaya
lokal terhadap penerimaan bahasa tersebut. Konteks budaya Indonesia yang
heterogen memberikan tantangan unik, seperti perbedaan tingkat keakraban siswa
terhadap bahasa Arab sebagai bahasa agama versus bahasa komunikasi (Abidin &
Satrianingsih, 2018).

Pembelajaran bahasa arab di indonesia memiliki 2 tiang utamanya yakni,
nahwu (sintaksis) dan sharf (morfologi). Sedangkan dalam ranah pembelajarannya
terdapat banyak metode serta model yang terus berkembang dan menyesuaikan
zaman. Dengan berkembangnya tuntutan zaman serta berjalannya waktu, model
serta metode pembelajaran tersebut terus saling beradu efektifitas dalam
pembelajarannya. Sehingga terus bermunculan jawaban-jawaban atas pertanyaan
“mana yang paling baik” dari berbagai sudut pandang peneliti maupun praktisi. Hal
ini menjadi bukti bahwa adanya konsep pemahaman terikini dalam memahami
struktur kebahasaan bahasa arab.

Pengajaran bahasa Arab diharuskan dinamis karena adanya keberagaman
konteks penggunaannya, karakteristik struktur bahasa yang unik, dan peran
kultural serta keagamaan yang signifikan. Dinamika ini memungkinkan pengajaran
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bahasa Arab untuk memperhitungkan berbagai situasi kehidupan sehari-hari,
seperti sastra, agama, dan sejarah, sehingga peserta didik dapat menguasai bahasa
dalam konteks yang beragam(Zubaidi & Kunci, 2015). Dengan memasukkan
elemen-elemen ini, pengajaran bahasa Arab dapat mengakomodasi latar belakang
budaya, sosial, dan bahasa yang berbeda, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif(Fared Mohd Din & Seman, 2019).

Melalui pendekatan yang dinamis, dinamika pengajaran bahasa Arab dapat
terus berkembang dan menyelaraskan diri dengan kebutuhan dan perubahan
peserta didik, memastikan bahwa keterampilan berbahasa yang diperoleh memiliki
relevansi kontekstual dan praktis dalam kehidupan sehari-hari serta memahami
realitas kultural dan keagamaan yang mempengaruhi penggunaan bahasa Arab.

Salah satu faktornya adalah aspek kognitif peserta didik yang dinilai melalui
parameter psikolinguistik. Hal ini dilandaskan atas asumsi bahwa psikolinguistik
adalah bidang keilmuan yang selalu menjadi pengantar dan pendahuluan dalam tata
pengajaran bahasa. Psikolinguistik memainkan peran penting dalam pengajaran
bahasa Arab dengan memberikan pemahaman mendalam tentang proses kognitif
yang terlibat dalam pemahaman dan produksi bahasa(Muradi et al., 2018).

Pemahaman ini membantu guru untuk merincikan strategi pengajaran yang
memperhitungkan bagaimana peserta didik memproses informasi bahasa Arab,
memahami struktur kalimat, dan mengatasi potensi kesulitan belajar. Dengan
memanfaatkan pengetahuan psikolinguistik, pengajar dapat mengidentifikasi
aspek-aspek spesifik yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
individu peserta didik(Mufidah et al., 2023).

Menurut Aminah, pemahaman tentang proses kognitif dari sudut pandang
psikolinguistik juga membantu dalam merancang materi pengajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan bahasa Arab peserta didik. Penggunaan metode dan
strategi pengajaran yang memperhitungkan karakteristik kognitif mereka dapat
meningkatkan pemahaman dan pemerolehan bahasa Arab, membentuk dasar yang
kokoh bagi pengajaran yang lebih efektif dan terpersonal(Aminah, 2020).

Sementara banyak teori telah dikembangkan untuk meningkatkan
pembelajaran bahasa Arab, implementasinya di lapangan sering kali menghadapi
tantangan. Misalnya, pendekatan Task-Based Learning (TBL) dan Problem-Based
Learning (PBL) memerlukan pengajar yang memiliki keterampilan tinggi dalam
merancang tugas atau masalah yang relevan. Namun, literatur yang menjelaskan
cara praktis mengatasi kesenjangan antara teori pembelajaran dan implementasi di
kelas masih sangat terbatas (Willis & Willis, 2007). Pembahasan ini penting untuk
menjembatani kebutuhan pengajar dan siswa dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab yang berbasis kognitif (Sholeh et al., 2020).

Psikolinguistik sendiri merupakan gabungan antara perkataan psikologi dan
linguistik. Psikolinguistik adalah bidang interdisipliner yang memadukan elemen-
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elemen dari psikologi dan linguistik untuk memahami bagaimana manusia
memahami, memproduksi, dan menggunakan bahasa(Muhin & Yusoff, 2021).

Dalam sejarahnya psikolinguistik mulai muncul sejak tahun 1952 ketika
Social Science Research Council di Amerika Serikat mengundang tiga linguis dan tiga
psikolog untuk mengadakan konferensi interdisipliner. Istilah "Psikolinguistik"
secara resmi digunakan pada tahun 1954 oleh Charles E. Osgood dan Thomas A.
Sebeok dalam karya mereka yang berjudul "Psycholinguistics, A Survey of Theory
and Research Problems". Sejak saat itu, istilah tersebut menjadi umum digunakan,
mencerminkan perkembangan dan pengakuan atas bidang studi yang memadukan
aspek-aspek psikologi dan linguistik dalam pemahaman dan analisis bahasa(Natsir,
2017).

Kata pscychology berasal dari bahasa Greek (Yunani), yaitu dari akar kata
“psyche” yang berarti jiwa, ruh, sukma. Sedangkan “logos/logia” yang berarti ilmu.
Jadi, secara etimologi psikologi berati ilmu jiwa(Natsir, 2017). Psikologi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari perilaku dan proses mental manusia. [lmu ini
bertujuan untuk memahami bagaimana manusia berpikir, merasakan, dan
berperilaku serta bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi fungsi
kognitif dan emosional(Wahyudi & DS, 2017).

Sedangkan linguistik berasal dari bahasa latin "lingua," yang berarti "bahasa”
atau "lidah.". Linguistik adalah studi ilmiah tentang bahasa, melibatkan analisis dan
pemahaman struktur bahasa, sejarah perubahan bahasa, serta cara manusia
memproduksi dan memahami bahasa(Fahrurrozi, 2016). Definisi linguistik
mencakup berbagai aspek bahasa, termasuk fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik.

Pendekatan psikolinguistik yang mempertimbangkan aspek budaya ini
dapat membantu menciptakan strategi pembelajaran yang lebih terarah dan sesuai
kebutuhan siswa. Penelitian tentang interaksi antara konteks budaya dan proses
kognitif dalam pembelajaran bahasa Arab juga dapat memperkaya perspektif
pendidikan bahasa (Din & Seman, 2019).

Aitchison (1978), menyatakan psikolinguistik boleh ditakrifkan sebagai
kajian tentang bahasa dan akal budi. Ilmu ini mengkaji cara minda manusia
seseorang memperoleh, memahami, menghasilkan, dan menyimpan unsur-unsur
kebahasaan(Muhin & Yusoff, 2021). Dardjowidodo (2014) juga menyatakan bahwa
psikolinguistik merupakan studi yang terkait dengan pemahaman proses mental
yang dialami oleh manusia saat berinteraksi dengan bahasa. Studi ini berkaitan
dengan proses mental yang terlibat dalam berbahasa, menyoroti aspek-aspek yang
melibatkan penggunaan bahasa dalam interaksi manusia(Fatmawati, n.d.).

Steven Pinker (1993), seorang psikolog kognitif terkemuka, berpendapat
bahwa psikolinguistik adalah bidang studi yang membahas "cara pikiran
menghasilkan dan memproses bahasa." Dalam pandangan Pinker, fokusnya terletak
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pada pemahaman struktur bahasa dan mekanisme kognitif di balik kemampuan
bahasa manusia(Sihombing, 2022).

Dalam kesimpulannya, psikolinguistik adalah cabang ilmu yang memadukan
aspek-aspek psikologi dan linguistik untuk mendalami bagaimana manusia
memahami, memproduksi, dan menggunakan bahasa. Psikolinguistik
berkonsentrasi proses mental yang terlibat dalam pemahaman dan produksi
bahasa, serta dampaknya pada aspek-aspek kognitif, sosial, dan budaya(Muradi et
al, 2018). Termasuk pada cabang ilmu linguistik yakni pada sisi fonologi (al-
ashwat), morfologi (sharf), sintaksis (nahwu), semantik (dalalah), dan pragmatik.

Dalam konteks pembelajaran bahasa terkhusus bahasa arab, Yusuf
menjelaskan adanya dua aliran utama, yaitu aliran behaviorisme dan kognitivisme.
Pada dasarnya, tidak ada perbedaan signifikan antara keduanya dalam proses
pemerolehan bahasa. Variasi ini muncul akibat perbedaan pendekatan dan
pandangan para ahli terhadap sifat bahasa(Yusuf, 2019).

Menurut pandangan Douglas Brown, pendekatan behavioristik
menitikberatkan pada elemen-elemen yang dapat diamati langsung dari perilaku
linguistik, seperti respons yang terlihat secara jelas, dan keterkaitan antara respons
dengan peristiwa di sekitarnya(Anas & Sapri, 2022). Dari sudut pandang behavioris,
keberhasilan perilaku bahasa dianggap sebagai tanggapan yang sesuai terhadap
rangsangan atau stimulus. Pendekatan ini menitikberatkan pada observasi perilaku
dan hubungannya dengan situasi sekitarnya sebagai pokok utama dalam
pemahaman bagaimana bahasa diperoleh(Rachmawati & Nugrahawan, 2022).

Behaviorisme membentuk dasar bagi psikologi perilaku, yang bertujuan
untuk menyelidiki bagaimana perilaku manusia merupakan reaksi terhadap
rangsangan dan cara mengawasi serta mengendalikan perilaku tersebut. Di sisi lain,
kognitivisme dikenal sebagai psikologi kognitif, yang secara ilmiah memeriksa
proses kognitif manusia. Fokusnya adalah memahami bagaimana pikiran manusia
beroperasi, termasuk perolehan, interpretasi, pengorganisasian, penyimpanan,
ekstraksi, dan penggunaan pengetahuan, termasuk perkembangan dan penerapan
pengetahuan bahasa(Wahyudi & DS, 2017).

Teori kognitif menekankan aspek pemahaman, proses mental, dan
pengaturan dalam pemerolehan bahasa. Pandangan ini menyatakan bahwa tahapan
perkembangan kognisi peserta didik memengaruhi perkembangan bahasanya.
Proses kognitif dimulai dengan asumsi tentang kemampuan kognitif peserta didik
dalam menemukan struktur bahasa. Memahami, memproduksi, dan
mengkomprehensi bahasa pada peserta didik, dianggap sebagai proses dari
perkembangan terus-menerus dari hasil kognitif(Anas & Sapri, 2022).

Model kognitif pembelajaran adalah pendekatan yang menekankan peran
proses kognitif dalam kegiatan pembelajaran(Susiati, 2020). Dalam model ini,
ditekankan bahwa peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga terlibat aktif dalam mengolah, mengorganisir, dan menghubungkan
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informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Dengan mendorong
aktifitas kognitif, pembelajaran model kognitif bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman mendalam dan penerapan pengetahuan dalam situasi kehidupan
nyata(Fairuz Rosyid et al., 2020).

Pada penelitian kali ini efektifitas model kognitif dalam pembelajaran bahasa
arab, menjadi tolak ukur dalam menentukan terpenuhinya peran pengajar dalam
menerapkan uji psikolinguistik terhadap peserta didik. Sehingga muncullah
alternatif yang terkini akan pembelajaran bahasa arab atas pemahaman barunya.

Dalam era digital, penggunaan teknologi dalam pengajaran bahasa telah
menjadi salah satu aspek penting yang belum banyak disoroti dalam pembelajaran
bahasa Arab. Integrasi teknologi seperti aplikasi pembelajaran interaktif, sistem
pengelolaan pembelajaran berbasis daring (e-learning), dan perangkat lunak
berbasis kecerdasan buatan dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap
struktur bahasa Arab. Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel
dan personal, sehingga relevan dengan beragam latar belakang siswa (Alkhatib,
2020). Sayangnya, literatur yang mendalami implementasi teknologi dalam konteks
pembelajaran nahwu dan sharf bahasa Arab masih terbatas, sehingga menjadi
peluang riset yang relevan untuk melengkapi teori pembelajaran berbasis kognitif
(Hussain et al., 2022).

Terkhusus pada penelitian kali ini kami membatasi pada materi struktur
bahasa atau sering disebut sebagai nahwu (sintaksis). Karena pembelajaran nahwu
memegang urgensi yang besar dalam pengembangan keterampilan bahasa Arab.
Dengan memahami struktur kalimat dan aturan tata bahasa, peserta didik dapat
menghindari kesalahan gramatikal, meningkatkan kemampuan membaca, menulis,
dan berkomunikasi dengan lebih efektif(Ridlo, 2015). Pemahaman Nahwu juga
menjadi kunci dalam meresapi makna teks. Sebagai dasar pembelajaran bahasa
Arab, pembelajaran Nahwu memberikan landasan yang kuat untuk pemahaman
yang mendalam terhadap bahasa, memungkinkan peserta didik untuk menguasai
bahasa Arab dengan lebih komprehensif dan akurat.

Dengan ini kami berusaha untuk menelaah kembali paper-paper ilmiah dari
para peneliti maupun praktisi untuk merumuskan kembali pembelajaran bahasa
arab terkini yang memperhatikan sisi model kognitif peserta didik atas pemahaman
baru terkait struktur bahasa arab (nahwu) dengan dibantu teori psikolinguistik
yang melandasi survey paper kami

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, sebagaimana
penggunaan teknik meta-sintesis terhadap penelitian SLR (systematic literature
review) pada umumnya. Dan dilanjutkan dengan aggregration yakni sintesis
bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian (review question) dengan cara
merangkum berbagai hasil penelitian (summarizing)
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Dengan Metode review literacy atau sering disebut juga sebagai systematic
literature review, penelitian akan dilakukan dengan langkah-langkah sistematis,
eksplisit, dan reprodusibel untuk mensintesis (identifikasi, evaluasi, interpretai)
sejumlah karya hasil penelitian maupun hasil pemikiran yang sudah dilahirkan oleh
para peneliti dan praktisi. Dengan tujuan untuk membuat analisis dan sintesis
terhadap penelitian-penelitian tersebut dan menemukan titik pengetahuan baru
untuk dikaji kembali.

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
(Tsabita et al., 2023) dengan langkah-langkah sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan. Langkah pertama adalah
perumusan pertanyaan penelitian berdasarkan topik yang dipilih, seperti
bagaimana pembelajaran model kognitif yang sesuai dengan pemahaman struktur
bahasa Arab saat ini. Selanjutnya, dilakukan penentuan literatur dengan memilih
literatur utama dan pendukung menggunakan kata kunci, fokus penelitian, serta
basis data yang relevan.

Pada tahap seleksi paper, kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan untuk
memastikan literatur yang digunakan memiliki relevansi dan metodologi yang
mendukung tujuan penelitian. Literatur yang terpilih kemudian melalui proses
ekstraksi dan analisis data, di mana informasi utama seperti desain penelitian,
metode, dan temuan utama diidentifikasi dan diklasifikasikan. Langkah ini diikuti
oleh analisis dan sintesis untuk mengelola pola, konsep, serta kesamaan dan
perbedaan dari data yang telah dikumpulkan, guna menjawab rumusan masalah
penelitian.

Terakhir, hasil penelitian disajikan dalam penulisan laporan yang
sistematis dan transparan, dilengkapi dengan diskusi tentang implikasi temuan
untuk penelitian dan praktik di masa mendatang. Langkah-langkah ini memastikan
hasil penelitian memiliki kualitas yang valid dan relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian, peneliti mengumpulkan data-data yang membahas
implikasi model kognitif dalam pembelajaran struktur bahasa arab (nahwu) yang
terfokus pada dinamika kognitif peserta didik melalui beberapa pandangan teori
psikolinguistik.

Sebagian besar penelitian terkait psikolinguistik dalam pembelajaran bahasa
Arab cenderung berfokus pada aspek pemerolehan tata bahasa dan struktur.
Namun, dampak psikolinguistik terhadap pengembangan kemampuan komunikatif
siswa, terutama keterampilan berbicara dan mendengar, belum banyak
dieksplorasi. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua,
keterampilan komunikatif merupakan indikator penting keberhasilan
pembelajaran (Muradi et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang
hubungan antara psikolinguistik dan kemampuan komunikatif perlu dilakukan
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untuk melengkapi kajian saat ini (Mufidah et al., 2023). Dapat rumuskan untuk
memperhatikan beberapa poin pengajaran berikut.

Atensi, dalam sebuah pengajaran guru hendaknya memulai pembelajaran
dengan fokus pada perhatian siswa melalui beberapa kegiatan yang bersifat
menyenangkan dan merangsang. seperti merelaksasi otot-otot tubuh, pengucapan
salam dengan suara keras untuk memulai pembelajaran dengan semangat,
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk menyambungkan pemahaman lama
dengan yang baru, dan mengubah tempat duduk siswa sebagai persiapan untuk
meminimalisir gangguan (Rosada & Amrulloh, 2018). Gunakan materi yang menarik
dan relevan untuk meningkatkan atensi siswa terhadap aspek-aspek tertentu
(Mahmudah, 2018).

Langkah-langkah ini bertujuan untuk menciptakan atmosfer yang kondusif
bagi siswa agar dapat fokus dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. langkah-
langkah pembelajaran diarahkan pada fokus dan konsentrasi siswa. Melibatkan
pengenalan konsep baru dan penghubung dengan pemahaman sebelumnya untuk
membangun landasan kognitif yang kuat. Seperti

1. Ice Breaking, merangsang konsentrasi siswa, menciptakan suasana
belajar yang kondusif, dan membuka pikiran siswa untuk menerima
informasi baru.

2. Review Materi Sebelumnya, review materi membangun koneksi kognitif
antara informasi baru dan yang sudah ada, memfasilitasi pemahaman
yang lebih dalam.

3. Atensi Visual (Visual Attention), Fokus pada stimulus visual. Ini
melibatkan penggunaan mata untuk memusatkan perhatian pada objek
atau detail tertentu. Misalnya, membaca sebuah buku atau mengamati
gambar.

4. Atensi Auditif (Auditory Attention), Fokus pada stimulus auditori atau
suara. Contohnya, mendengarkan instruksi guru atau memperhatikan
suara alat musik.

Maupun dengan berbagai bentuk atensi lainnya. Setiap bentuk atensi akan memiliki
peran penting dalam proses kognitif dan pembelajaran, dan kemampuan untuk
mengelola atensi dengan baik dapat berdampak pada kualitas kinerja dan
pemahaman informasi (Nisa et al., 2022).

Retensi, merupakan tahap di mana siswa mengkodekan informasi yang
diterima dan menyimpannya dalam memori. Setiap siswa memiliki cara unik dalam
mengkodekan informasi tersebut. Dalam proses ini, siswa dapat menggunakan
berbagai cara, baik dalam bentuk verbal maupun visual, terutama ketika penjelasan
model (guru) tidak dapat dijelaskan secara verbal. Pemahaman dan penyimpanan
informasi ini menjadi kunci dalam tahap retensi pembelajaran(Rosada & Amrulloh,
2018).
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Proses pengkodean informasi dalam memori melibatkan aspek kognitif.
Guru diharapkan menggunakan strategi kognitif, baik verbal maupun visual, untuk
mencetak jejak materi bahasa arab dalam memori mereka. Terapkan metode-
metode yang mendukung retensi informasi, seperti pengulangan, penerapan konsep
dalam konteks praktis, dan penggunaan teknik mnemonik. Gunakan media visual,
seperti diagram atau peta konsep, untuk membantu siswa mengorganisir dan
mengingat informasi gramatikal (Furoidah, 2020).

Produksi, atau praktik, merupakan proses di mana seorang anak memiliki
kesempatan untuk menerapkan informasi yang telah dipelajari. Ini melibatkan
menerjemahkan bentuk simbolis perilaku yang dipelajari menjadi perilaku nyata.
Dengan kata lain, produksi mencakup kemampuan siswa untuk mengingat dan
menerapkan informasi yang telah diperoleh. Untuk menilai kemampuan siswa
dalam mentransformasikan konsep dari bentuk simbolis ke perilaku nyata,
memberikan latihan-latihan saja tidak cukup. Pada tahap ini, guru menggunakan
berbagai metode untuk mendapatkan umpan balik dari siswa dan mengevaluasi
kemampuan mereka (Kusuma, 2018).

Dalam pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan materi dalam konteks yang berbeda. Aktivitas produksi seperti
penulisan kalimat atau paragraf, serta berbicara dalam Bahasa Arab, dapat
membantu siswa memperkuat pemahaman mereka.

Tahap produksi mendorong siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam bentuk praktik nyata. Ini mencakup penggunaan keterampilan
kognitif untuk menerjemahkan informasi dan merespons situasi yang diberikan.
Dalam tahap ini, guru memiliki peran penting dalam memberikan umpan balik
konstruktif, membimbing siswa dalam mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam, dan membantu mereka mengatasi tantangan atau kesulitan dalam
mengaplikasikan pengetahuan mereka. Produksi siswa mencerminkan sejauh mana
informasi yang dipelajari telah diterapkan dan dimengerti, membentuk tahap akhir
dalam proses kognitif pembelajaran.Top of Form

Motivasi, merujuk pada dorongan dan alasan tertentu yang mendorong
siswa untuk meniru perilaku yang diamati. Motivasi memiliki peran penting dalam
mengarahkan perhatian siswa dan memengaruhi cara mereka memproses
informasi. Dorongan tersebut dapat bersumber dari faktor internal maupun
eksternal siswa, termasuk dorongan positif dan negatif. Motivasi membentuk
persepsi siswa terhadap kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. Dorongan ini dapat
mempengaruhi keterlibatan kognitif siswa dan intensitas partisipasi mereka dalam
proses pembelajaran (Putri, 2017).

Identifikasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dapat mendorong siswa
untuk belajar gramatika Bahasa Arab. Menyertakan konten yang relevan dengan
minat dan kebutuhan siswa maupun memberikan umpan balik positif untuk
meningkatkan motivasi mereka. Manfaatkan teknologi, seperti aplikasi
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pembelajaran Bahasa Arab atau platform daring, untuk memberikan latihan
interaktif dan mendukung pembelajaran mandiri siswa. Serta menambah
kolaborasi antara siswa dalam aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan tingkat
ketertarikan mereka. Turut memfasilitasi interaksi dalam Bahasa Arab untuk
membiasakan siswa dengan substansi materi secara praktis.

Hasil sintesis yang diperoleh mengatakan bahwa pembelajaran Task Based
Learning dan Problem Base Learning merupakan 2 model yang paling signifikan
dalam memperoleh hasil kognitif. Tentu dengan bentuk skema yang menimbang
kaidah psikolinguistik yang telah di rumuskan sedemikian rupa.

Pembelajaran Berbasis Tugas (TBL) dalam pembelajaran bahasa Arab
menekankan penggunaan bahasa dalam konteks tugas atau situasi praktis. Ahli
pendidikan seperti Willis dan Willis (2007) mengakui TBL sebagai pendekatan yang
efektif untuk pembelajaran bahasa. Mereka menekankan pentingnya tugas-tugas
yang autentik dan kontekstual dalam membantu siswa mengembangkan
keterampilan bahasa secara alami (Sholeh et al., 2020). Menurut Willis dan Willis,
TBL dapat merangsang motivasi siswa karena tugas-tugas yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka memberikan makna dan tujuan yang jelas dalam
pembelajaran Bahasa (Thahir, 2017).

Dalam aspek kognitifnya:

1. Pemahaman Kontekstual
Dalam TBL, siswa diberikan tugas-tugas yang memerlukan pemahaman
kontekstual bahasa Arab. Misalnya, mereka mungkin diminta untuk
menyusun dialog atau presentasi yang mencerminkan situasi sehari-hari di
dunia Arab, seperti transaksi di pasar atau berkomunikasi di restoran.

2. Pengembangan Keterampilan Berbicara
TBL memfokuskan pengembangan keterampilan berbicara bahasa Arab
melalui tugas-tugas komunikatif. Siswa terlibat dalam berbicara bahasa Arab
dalam konteks tugas, seperti berdiskusi, mempresentasikan informasi, atau
berkolaborasi dalam proyek bahasa Arab.

3. Proses Pemecahan Masalah Tugas-tugas dalam TBL dapat dirancang untuk
memerlukan pemecahan masalah bahasa Arab. Contohnya, siswa mungkin
diberikan situasi masalah yang memerlukan mereka menggunakan bahasa
Arab untuk mencari solusi atau menyampaikan informasi dalam konteks
yang tepat.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) mendorong siswa untuk memecahkan
masalah dunia nyata sebagai fokus utama pembelajaran. Savery dan Duffy (1996)
mengemukakan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman mendalam siswa dan
membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta penerapan pengetahuan dalam konteks nyata (Ulin Nuha &
Musyafaah, 2023).
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Menurut Barrows dan Tamblyn (1980), berpendapat bahwa PBL dapat
meningkatkan kemandirian siswa, meningkatkan motivasi, dan merangsang minat
siswa terhadap pembelajaran karena melibatkan siswa dalam pemecahan masalah
yang bermakna (Tiyasrini, 2021). Sedangkan Hmelo-Silver menyatakan bahwa PBL
dapat merangsang pembelajaran reflektif, mengajak siswa untuk berpikir secara
kritis tentang proses belajar mereka, dan mengembangkan pemahaman yang
mendalam (Mutiah et al., 2022). Pendalaman aspek kognitifnya:

1. Keterlibatan dalam Pemecahan Masalah

Dalam PBL, siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah bahasa Arab di

lingkungan yang mirip dengan dunia nyata. Mereka mungkin diminta untuk

menemukan solusi untuk masalah bahasa Arab, seperti menyusun kampanye
bahasa Arab atau membuat materi edukatif untuk komunitas.
2. Kemampuan Berpikir Kritis

PBL merangsang kemampuan berpikir kritis siswa melalui diskusi, analisis

informasi, dan evaluasi solusi. Siswa harus mempertimbangkan berbagai

aspek bahasa Arab, seperti tata bahasa dan makna, untuk menyusun
pemecahan masalah yang efektif.
3. Pengorganisasian Pengetahuan

Siswa menggunakan PBL untuk mengorganisir pengetahuan mereka tentang

bahasa Arab dalam konteks pemecahan masalah. Ini melibatkan mengaitkan

konsep-konsep bahasa Arab dengan situasi dunia nyata dan membangun
pemahaman yang lebih mendalam.
4, Pengambilan Keputusan

Dalam PBL, siswa terlibat dalam proses pengambilan keputusan untuk

menentukan solusi terbaik atau strategi komunikasi dalam bahasa Arab. Ini

melibatkan pertimbangan matang dan penilaian berbagai opsi.

Dalam keduanya, TBL dan PBL, siswa mendapatkan pengalaman langsung
dan praktis dalam menggunakan bahasa Arab, menghadapi tantangan nyata, dan
memanfaatkan pemikiran kritis mereka. Pendekatan ini mendukung
pengembangan keterampilan bahasa Arab yang lebih luas dan mempersiapkan
siswa untuk berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks budaya dan
sosial.

Meskipun ada pandangan positif terhadap TBL dan PBL, penting untuk
dicatat bahwa kedua pendekatan ini memiliki tantangan dan memerlukan
implementasi yang cermat. Beberapa ahli mungkin lebih mendukung satu
pendekatan daripada yang lain berdasarkan konteks pembelajaran, sifat materi
pelajaran, dan karakteristik siswa yang bersangkutan. Implementasi yang efektif
memerlukan penyesuaian dan penilaian kontinu untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai.
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KESIMPULAN

Hubungan antara kognitif dan psikolinguistik meciptakan kerangka integral
dalam pembelajaran dan pemahaman bahasa. Pembelajaran bahasa Arab ditinjau
dari proses kognitif siswa, termasuk memperoleh informasi dan memori, hal
tersebut berkaitan dengan prinsip-prinsip psikolinguistik dalam proses otak dalam
memperoleh, memahami, dan menerapkan struktur bahasa khususnya bahasa Arab.

Dalam aspek kognitif, peneliti mendapatkan bahwa pembelajaran struktural
bahasa Arab (Nahwu) model TBL (Task Based Learning) dan PBL (Problem Based
Learning) merupakan model pembelajaran yang dapat memberikan hasil
pembelajaran yang signifikan dalam meningkatkan kognitif siswa, karena kedua
model tersebut memberikan stimulus pada siswa. Sehingga menjadikan daya
koginitifnya berkembang secara efisien dan efektif. Hal ini menjadikan PBL dan TBL
menjadi opsi alternatif dalam pembelajaran bahasa arab yang bermodelkan atas
kognitif psikolinguistik.
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